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RINGKASAN

Ghiffari Herlambang. 2017. Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk
Terhadap Kinerja UKM (Studi Pada Sentra UKM Meubel di RW 01 dan 02,
Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang).

Pembimbing : Mukhammad Kholid Mawardi, S.Sos, MAB, Ph.D, 111 Hal. + xvi

UKM merupakan salah satu penopang perekonomian suatu Negara, termasuk
UKM dari Indonesia. Provinsi Jawa Timur memiliki banyak UKM dan salah satu
Kota yang memiliki banyak UKM adalah Kota Malang. UKM meubel yang terdapat
di Kelurahan Tunjungsekar merupakan salah satu UKM unggulan di Kota Malang.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel orientasi pasar dan
inovasi produk terhadap kinerja UKM secara simultan dan parsial.

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 33 orang responden , yaitu para
pemilik UKM meubel yang berada di Kelurahan Tunjungsekar. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability sampling jenis sampling
total (jenuh) karena semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Metode
pengumpulan data menggunakan kuisioner. Analisis data menggunakan analisis
deskriptif dan analisis regresi linier berganda.

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa orientasi pasar (Xi)
berpengaruh, tetapi tidak signifikan terhadap kinerja UKM (YY) yang ditunjukkan
dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,742 > 0,1. Sedangkan untuk variabel inovasi
produk (X;) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja (Y) yang ditunjukkan
dengan nilai probabilitas (sig) sebesar 0,098 < 0,1. Orientasi Pasar (X;) dan Inovasi
Produk (X;) memiliki pengaruh secara bersama — sama terhadap kinerja UKM (YY)
dengan nilai R? sebesar 17%.

Kata Kunci : Orientasi Pasar, Inovasi Produk, Kinerja UKM
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SUMMARY

Ghiffari Herlambang, 2017. The Influence of Market Orientation and Product
Innovation On SMEs Performance (Study on SMEs Furniture in the RW 01 and
02, Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru, Malang City)

Adviser : Mukhammad Kholid Mawardi, S.Sos, MAB, Ph.D, 111 Pages + xvi

SMEs is one of the buttresses the economy of a country, including SMEs from
indonesia. East java province having many SMEs and one city that has many smes is
the city of Malang. Smes furniture that was found in kelurahan tunjungsekar is one
seed smes in the town of malang. This research aims to analyze the impact of market
orientation and product innovation on SMEs performance against the simultaneous
and partial.

This type of research is explanatory research with quantitative approach. Sample
in this study as many as 33 people respondent, namely the owners of SMEs furniture
that was in the Kelurahan Tunjungsekar. Sampling techniques in the study using a
non probability sampling of sampling type total (saturated) because all members of
the population used as samples. Method of collecting data using a detailed
questionnaire. Data analysis using descriptive analysis and multiple linear regression
analysis

The result of the analysis linear regression multiple shows that the market
orientation (X3) insignificant effect on performance of SME (Y) shown with
probability values (sig) of 0.1 > 0.742. As for the variable product innovation (X3)
effect significantly to performance (Y) shown with probability values (sig) of 0.098 <
0.1. Market orientation (X;) and Innovation Product (X;) having influence together
on SMEs Performace () with value of R” by 17%.

Key words : Market Orientation, Product Innovation, SMEs Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

UKM merupakan salah satu penopang dan penggerak kehidupan
perekonomian suatu Negara dan UKM juga telah berkontribusi besar pada
pendapatan tiap — tiap daerah serta pendapatan sebuah Negara serta dapat
mengurangi angka jumlah pengangguran setiap Negara. Hal tersebut sangat
beralasan karena UKM merupakan salah satu penyumbang tenaga kerja yang
besar dan menyediakan banyak lapangan pekerjaan. Salah satu Negara yang
memiliki banyak UKM adalah Indonesia.

UKM di Indonesia selalu digambarkan sebagai sektor yang mempunyai
peranan yang penting dalam penggerak perekonomian Negara karena sebagian
besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah, hidup dalam kegiatan usaha
kecil baik di sektor tradisional maupun modern, dan ada pula yang melanjutkan
bisnis keluarga secara turun temurun. Namun, walaupun pertumbuhan UKM di
Indonesia dan beberapa Negara Asean semakin tinggi, tetapi jumlah pertumbuhan
yang dialami oleh Indonesia masih tertinggal cukup jauh dari beberapa Negara
Asia. Sebagai contohnya dari Negara Filipina dan Vietnam yang memiliki
pertumbuhan lebih tinggi dari indonesia. Berikut tabel 1.1 akan menjelaskan
perbedaan pertumbuhan UKM yang dialami oleh Indonesia dengan beberapa

Negara Asean.



Tabel 1.1 Karakteristik UKM di Indonesia dan ekonomi Asia yang terpilih

Philippines | Vietnam Indonesia
2009 2009 2009
Small | Medium | Large | All
Age (Years) 14.6 6.5 14.7 16.6 20.2 | 15.0

Proportion of private 95.8 94.5 89.9 87.5 776 | 89.4
domestic ownership in a

firm (%)
Per cent of firms with legal
status of :

Publicly listed company 10.1 0.0 0.8 2.0 5.3 1.0
Privately held Limited 35.6 114 4.0 13.5 59.8 | 6.2
Liability Company
Sole Proprietorship 32.6 35.6 87.6 68.1 26 84.3
Limited Partnership 4.3 40.2 6.8 14.3 8.6 7.5

Proportion of permanent 40.6 36.0 32.9 41.2 40.7 | 33.9
full-time workers that are

female (%)

Per cent of firms with 37.9 31.1 32.9 20.1 131 | 31.2
female top manager

Per cent of  firms 33.5 64.4 65.8 65.0 37.2 | 65.1
competing against

unregistered or informal

firms

per cent of firms formally 98.3 89.1 24.7 55.0 91.3 | 29.1
registered when  they

started operations in the

country

Number of years firm 0.1 0.7 24 28.0 1.2 24
operated without formal

registration

Per cent of firms 25.7 16.7 14.7 16.0 81 | 147
identifying practices of

competitors in the informal

sector as a major

constraint

Sumber : World Bank Enterprise Survey (2012)




Data dari tabel 1.1 menunjukkan bahwa pertumbuhan UKM di Indonesia
masih tertinggal cukup jauh dari kedua Negara tersebut. Indonesia hanya unggul
dari segi umur UKM dan kepemilikan secara tunggal, namun selebihnya UKM
dari Vietnam dan Filipina unggul jauh dari Indonesia. Beberapa contohnya
berasal dari pengurusan izin beroperasi secara resmi, jumlah UKM yang dipimpin
oleh manajer wanita, dan lain sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa UKM di
Indonesia perlu lebih diperhatikan oleh orang-orang yang memiliki kepentingan
baik yang berasal dari pemerintah maupun pihak — pihak yang berkaitan dengan
UKM, karena UKM itu sendiri merupakan penopang perekonomian suatu Negara,
termasuk UKM di Indonesia.

Tabel 1.2 Transaksi ekspor UKM di Indonesia dan ekonomi Asia yang

terpilih
Philippines | Vietnam Indonesia
2009 2009 2009
Small | Medium | Large | All
Per cent of firms 5.0 5.1 1.6 14.2 553 | 41
exporting directly or
indirectly (at least 1%
of sales)
Per cent of firms using 23.6 42.5 2.5 12.4 559 | 4.9
material inputs and/or
supplies of foreign
origin
Per cent of firms 9.8 1.1 3.7 11.8 125 | 4.8

identifying customs and
trade regulations as a
major constraint

Sumber : World Bank Enterprise Survey (2012)
Tabel 1.2 menjelaskan bahwa UKM di Indonesia memiliki keunggulan dari
Negara Filipina dan Vietnam. UKM Indonesia unggul pada bagian persediaan

bahan baku, karena Indonesia merupakan Negara yang memiliki bahan baku yang




cukup untuk memproduksi produk / karya mereka sendiri dan Vietnam
merupakan Negara yang paling tinggi untuk hal mengimpor bahan baku dari luar
Negara mereka sendiri. UKM Indonesia memiliki kekurangan dalam hal
mengidentifikasi budaya / adat Negara yang akan di eksploitasi dan aturan serta
regulasi yang berlaku pada Negara yang akan di eksploitasi oleh para pelaku
UKM di Indonesia, namun untuk UKM yang berasal dari Negara Filipina mampu
mengidentifikasi adat Negara yang akan mereka eksploitasi serta mampu untuk
memahami aturan dan regulasi yang berlaku pada Negara tersebut. Kegiatan
ekspor merupakan salah satu acuan bahwa suatu Negara memiliki hasil produksi
yang baik, dalam hal ini nilai ekspor produk UKM di Indonesia masih tertinggal
dari Negara Filipina dan Vietnam. Persaingan dengan kompetitor yang memiliki
produk sejenis dan banyaknya produk impor yang masuk ke Indonesia,
menjadikan UKM di Indonesia belum dapat bersaing secara maksimal dengan
kedua Negara tersebut.

Tabel 1.3 Peranan Inovasi UKM di Indonesia dan ekonomi Asia yang

terpilih
Philippines | Vietnam Indonesia
2009 2009 2009

Small | Medium | Large | All
Per cent of firms with 8.6 6.0 1.6 6.3 40.8 | 29
an internationally
recognized quality
certification
Per cent of firms using 2.4 0.9 2.4 10.3 354 | 4.0
technology licensed
from foreign
companies
Per cent of firms 36.7 25.6 4.2 9.2 453 | 5.7

having their own
website




Lanjutan Tabel 1.3

Philippines | Vietnam Indonesia
2009 2009 2009

Small | Medium | Large | All

Per cent of firms using 49.4 74.5 94 31.1 81.8 | 13.2
e-mail to interact
clients / suppliers

Catatan : Size is defined by the number of employees : from 5-19 the firm is small
and from 20-99 it is medium-sized
Sumber : World Bank Enterprise Survey (2012)

Tabel 1.3 menjelaskan tentang perbandingan tingkat inovasi dari Indonesia
dengan Negara Filipina dan Vietnam. UKM yang berasal dari Indonesia memiliki
keunggulan pada penggunakan mesin produksi yang sudah berlisensi dari luar
negeri, UKM Indonesia unggul sebanyak 4% dibandingkan UKM yang berasal
dari Filipina yang memiliki nilai sebesar 2,4% dan Vietnam yang memiliki nilai
sebesar 0,9%. Memiliki keunggulan tidak hanya dimiliki oleh UKM yang berasal
dari Indonesia, namun UKM vyang berasal dari Filipina dan Vietnam juga
memiliki keunggulan, bahkan keunggulan UKM dari Filipina dan Vietnam belum
mampu disamai oleh UKM dari Indonesia. UKM dari Filipina dan Vietnam
unggul pada sertifikasi tingkat mutu dari UKM itu sendiri yang sudah diakui
secara Internasional, UKM dari Filipina memiliki nilai sebesar 8,6% dan UKM
dari Vietnam memiliki nilai sebesar 6% dan UKM dari Indonesia sendiri hanya
memiliki nilai sebesar 2,9%.

Persentase UKM yang berasal dari Filipina dan Vietnam untuk hal memiliki
atau mengelola website mereka unggul terhadap UKM vyang berasal dari

Indonesia. UKM dari Filipina memiliki nilai sebesar 36,7% dan UKM dari

Vietnam memiliki nilai sebesar 25,6% dan UKM dari Indonesia hanya memiliki



nilai sebesar 5,7%. Hal ini terjadi karena tingkat pendidikan para pemilik UKM
yang masih rendah serta masih banyak UKM yang tidak mengikuti perkembangan
zaman yang saat ini sudah memasuk era globalisasi. Penggunaan media sosial
seperti e-mail saat ini sangatlah penting, seperti yang sudah dilakukan oleh UKM
dari Filipina memiliki persentase nilai sebesar 49,4% dalam menggunakan e-mail
untuk berinteraksi dengan pelanggan mereka dan UKM dari Vietnam memiliki
nilai sebesar 74,5%, sedangkan UKM dari Indonesia hanya mempunyai nilai
sebesar 13,2% dalam penggunaan e-mail dalam berinteraksi dengan para
pelanggan mereka. Dari data perbandingan pada Tabel 1.3 dapat disimpulkan
bahwa, tingkat inovasi yang dilakukan oleh UKM dari Indonesia masih tertinggal
jauh dari Negara Filipina dan Vietnam.

Berikut ini merupakan gambaran perbandingan UMKM + UB di Indonesia

sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1.1 :

Value Added Employment
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Lanjutan gambar 1.1

Non-oil exports Investment

11% 11%
3% I

2%

Gambar 1.1 Perbandingan UMKM di Indonesia
Sumber : Kementerian UKM dan Koperasi (2010)

Gambar 1.1 menjelaskan tentang kondisi perbandingan UMKM yang berasal
dari Indonesia. Diagram untuk pertambahan nilai didominasi oleh usaha mikro
yang memiliki pertambahan nilai sebesar 43%, usaha kecil memiliki pertambahan
nilai sebesar 34%, usaha menengah memiliki pertambahan nilai sebesar 10% dan
usaha besar memiliki pertambahan nilai sebesar 13%. Persentase dari jumlah
karyawan / tenaga kerja juga di pimpin oleh usaha mikro sebesar 91%. Untuk
usaha kecil, menengah, dan besar hanya memiliki jumlah masing — masing untuk
jumlah karyawan / tenaga kerja hanya sebesar 3%.

Usaha mikro memiliki nilai sebesar 84% untuk bidang eskpor yang bukan
berbahan baku dari minyak, usaha kecil dan menengah hanya memiliki nilai
sebesar 2% dan 3% dan untuk usaha besar memiliki nilai sebesar 11%. Usaha
mikro juga memiliki nilai yang besar untuk para investor menanamkan modalnya
pada bidang usaha mikro, hal ini terjadi karena usaha mikro memiliki nilai

sebesar 52% untuk para investor menginvestasikan modal mereka. Usaha kecil



hanya memiliki nilai sebesar 8%, usaha menengah memiliki nilai sebesar 18%
dan untuk usaha besar memiliki nilai sebesar 8%. Penjelasan diatas merupakan
rangkuman dari kondisi demografi UKM yang berada di Indonesia. Usaha mikro
mendominasi dari semua demografi UMKM yang telah digambarkan, sehingga
hal tersebut harus menjadi acuan berbagai pihak untuk terus mendukung UMKM
dalam negeri. Hal ini juga menggambarkan bahwa usaha mikro tetap memiliki
daya saing yang kuat.

Tabel 1.4 menjelaskan tentang jumlah pelaku usaha nasional pada tahun 2008
hingga tahun 2013. Selama kurun waktu dari tahun 2008 — 2013, jumlah UMKM
meningkat sebanyak 6.486.109 unit atau 11,20%. Periode 2012 - 2013 jumlah
UMKM meningkat sebanyak 1.361.130 unit atau 2,41%. Hal ini dapat
menjelaskan tentang perkembangan jumlah dari para pelaku UKM yang terus
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini membuktikan bahwa para
pelaku usaha nasional selalu mengalami peningkatan dari jumlah unit usaha
mereka dan dengan hal ini pun menggambarkan bahwa dari segi jumlah unit
usaha, UKM Indonesia tidak kalah bersaing dengan unit usaha dari luar negeri.

Tabel 1.4 Jumlah Pelaku Usaha Nasional Tahun 2008 — 2013 (Unit)

Tahun | Mikro (Unit) | Kecil (Unit) | Menengah (Unit) | Besar (Unit)
2008 50.847.771 522.124 39.717 4.650
2009 52.176.795 546.675 41.133 4.677
2010 53.207.500 573.601 42.631 4.838
2011 54.559.969 602.195 44.280 4,952
2012 55.856.176 629.418 48.997 4.968
2013 57.189.393 654.222 52.106 5.066

Sumber : Bagian Data, Kementerian Koperasi dan UKM (2015)
Tabel 1.5 menjelaskan tentang jumlah penyerapan tenaga kerja nasional pada

tahun 2008 hingga 2013. Selama kurun waktu 2008 — 2013, jumlah penyerapan



tenaga kerja oleh UMKM meningkat sebanyak 20.119.804 orang atau 17,62%.
Pada tahun 2012 — 2013 jumlah penyerapan tenaga kerja oleh UMKM meningkat
sebanyak 6.488.518 orang atau 6,03%. Hal ini menjelaskan bahwa penyerapan
tenaga kerja secara nasional terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun.

Tabel 1.5 Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja Nasional Tahun 2008 — 2013

(Org)

Tahun | Mikro (Org) | Kecil (Org) | Menengah (Org) | Besar (Org)
2008 87.810.366 3.519.843 2.694.069 2.756.205
2009 90.012.694 3.521.073 2.677.565 2.674.671
2010 93.014.759 3.627.164 2.759.852 2.839.711
2011 94.957.797 3.919.992 2.844.669 2.891.224
2012 99.859.517 4.533.970 3.262.023 3.150.645
2013 104.624.466 5.570.231 3.949.385 3.537.162

Sumber : Bagian Data, Kementerian Koperasi dan UKM (2015)

Tabel 1.6 menjelaskan tentang jumlah produk domestik bruto (PDB) pelaku
usaha nasional (UMKM + UB) pada tahun 2008 hingga 2013 yang mencapali
hingga Rp.3.745.548 Miliar. Hal ini dapat menjelaskan tentang perkembangan
jumlah penyerapan tenaga kerja nasional dari tahun ke tahun yang sebagian besar
mengalami peningkatan. Pertumbuhan terbesar terjadi pada tahun 2013, dimana
jumlah penyerapan tenaga kerja nasional dari tiap — tiap usaha mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Dengan semakin bertambah nya jumlah
penyerapan tenaga kerja nasional, juga diharapkan berdampak pada penurunan

jumlah pengangguran di Indonesia.
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Tabel 1.6 Jumlah Produk Domestik Bruto (PDR) Pelaku Usaha Nasional
(UMKM + UB) Tahun 2008 — 2013
Tahun Mikro (Rp) Kecil (Rp) | Menengah (Rp) | Besar (Rp)

2008 2.080.582,9 1.510.055,8 630.339,9 472.830,3
2009 2.301.709,2 1.751.644,6 713.262,9 528.244,2
2010 2.602.369,5 2.051.878,0 816.745,1 597.770,2

2011 3.123.515,6 | 2.579.388,4 1.002.170,3 722.013,8
2012 3.372.296,1 | 2.951.120,6 1.120.353.3 798.122,2
2013 3.755.377,0 | 3.494.462,5 1.299.494,3 920.618,0
Sumber : Bagian Data, Kementerian Koperasi dan UKM (2015)

Tabel 1.6 menjelaskan tentang total unit dari usaha mikro, usaha kecil, usaha
menengah dan usaha besar berdasarkan UU No0.20 Tahun 2008 yang berjumlah
Rp3.745.548 Miliar. Hal ini dapat menjadi acuan bahwa unit usaha terbesar di
Indonesia adalah usaha mikro yang berjumlah 57.189.393 unit atau sebesar
98,77%. Banyaknya usaha mikro ini begitu timpang jika melihat jumlah unit dari
usaha kecil, menengah dan juga besar. Peran pemerintah sangatlah penting dalam
hal ini, karena jika pemerintah masih membuka pintu untuk produk — produk
impor, maka cepat atau lambat unit — unit usaha di Indonesia perlahan akan
menghilang satu per satu.

Tabel 1.7 Kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah berdasarkan UU No.
20 Tahun 2008

Bentuk Usaha Jumlah Unit (%)
Usaha Mikro 57.189.393 Unit (98,77%)
Usaha Kecil 654.222 Unit (1,13%)
Usaha Menengah 52.106 Unit (0,09%)
Usaha Besar 5.066 Unit (0,01%)
Total 57.900.787 Unit (100%0)

Sumber : Bagian Data, Kementerian Koperasi dan UKM (2015)
Data dari Tabel 1.4 hingga Tabel 1.7 dapat dilihat bahwa setiap tahunnya
UKM di Indonesia mengalami peningkatan secara perlahan dimulai dari usaha

mikro, usaha kecil, usaha menengah, hingga usaha besar. Hal ini merupakan
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kabar baik bagi para pelaku usaha dan pemerintah Indonesia, bahwa produk
dalam negeri pun masih dapat bersaing dengan produk dari luar negeri. Hal ini
juga menjadi acuan untuk semua pihak yang terkait, terutama para pelaku UKM
untuk terus meningkatkan kinerja UKM mereka.

Kinerja UKM merupakan salah satu tolak ukur akan keberhasilan suatu UKM
akan kehidupan bisnis yang mereka jalankan. UKM itu sendiri harus memiliki
daya saing yang kuat agar dapat bersaing secara kompetitif dengan UKM dalam
negeri maupun UKM dari luar Negeri untuk mempertahankan eksistensisnya.
Menurut Perwiranegara (2013) kinerja UKM merupakan tolak ukur dari setiap
badan usaha kecil dan menengah dan cara mengukur kinerja setiap badan usaha
berbeda-beda tergantung dari badan usaha yang dijalankan. Kinerja usaha
perusahaan merupakan salah satu tujuan dari setiap pengusaha untuk
mendapatkan acuan kinerja UKM yang mereka miliki.

Daya saing suatu UKM akan tercipta jika para pemilik / pelaku usaha tersebut
paham terhadap segmentasi, target, dan penentuan posisi yang dituju dari UKM
tersebut. Salah satu cara menciptakan segmentasi, target, dan penentuan posisi
adalah dengan melalui orientasi pasar. Menurut Narver dan Slater dalam Tjiptono
(2012:31) mendefinisikan orientasi pasar sebagai budaya bisnis yang mampu
secara efektif dan efisien menciptakan perilaku karyawan sedemikian rupa
sehingga menunjang upaya penciptaan nilai superior bagi para pelanggan.
Orientasi pasar dibutuhkan bagi para pemilik usaha / pemilik UKM untuk
mengetahui kondisi terkini terkait dengan pelangggan mereka dan kompetitor

produk sejenis, yang berarti bahwa orientasi pasar adalah sebuah acuan dari
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sebuah perusahaan / organisasi yang menempatkan konsumen sebagai titik pusat
dan dengan menggunakan bantuan pihak internal (tenaga kerja / karyawan) yang
akan menentukan sukses atau tidaknya sebuah perusahaan / organisasi

Orientasi pasar memang penting, tetapi jika pelaku usaha / pemilik UKM juga
harus terus melakukan inovasi agar produk yang mereka hasilkan dapat terus
bersaing. Menurut Fransen (2013:1) mengungkapkan bahwa inovasi adalah proses
untuk mengembangkan dan meningkatkan produk, proses dan pasar, dengan
tujuan untuk nilai agregat. Memiliki inovasi yang salah satunya terhadap sebuah
produk akan membuat setiap perusahaan dapat melakukan sebuah perubahan agar
dapat mengikuti keinginan para konsumen / para pelanggan.

Indonesia memiliki banyak UKM yang tersebar di banyak wilayah dan salah
satu wilayah yang memiliki banyak UKM adalah wilayah Jawa Timur. Menurut
data dari Dinas Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (Diskopumkm)
pada tahun 2016, jumlah umkm di Provinsi Jawa Timur sebanyak 6.825.931 unit
usaha dan jumlah tenaga kerja sebanyak 11.117.439 orang. Tabel 1.8 akan
menjelaskan 5 Kabupaten / Kota yang menjadi penyumbang terbanyak umkm di
Provinsi Jawa Timur.

Tabel 1.8 Jumlah umkm dan tenaga kerja terbanyak di 5 Kabupaten / Kota
di Provinsi Jawa Timur

No. | Kabupaten / Kota UMKM (Unit) Tenaga Kerja (Orang)
1. | Jember 424151 729.962

2. | Malang 414,516 826.375

3. | Banyuwangi 296.706 501.379

4. | Bojonegoro 281.967 471.481
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Lanjutan Tabel 1.8
5. | Sumenep 269.005 486.196

Sumber : Diskopumkm (2016)

Tabel 1.8 menjelaskan bahwa Kota Jember memiliki jumlah umkm terbanyak
di Provinsi Jawa Timur, dilanjutkan oleh Kota Malang, Kota Banyuwangi, Kota
Bojonegoro, dan Kota Sumenep. Namun, untuk jumlah penyerapan tenaga kerja,
Kota Malang merupakan Kota dengan jumlah penyerapan tenaga kerja yang
sangat tinggi, dilanjutkan Kota Jember, Kota Banyuwangi, Kota Sumenep, dan
Kota Bojonegoro. Hal ini menggambarkan bahwa Provinsi Jawa Timur memiliki
banyak umkm yang juga menyerap banyak tenaga kerja.

Salah satu umkm unggulan di Provinsi Jawa Timur berasal dari industri
pengolahan yang berjumlah 356.047 unit usaha. Kota Malang adalah salah satu
Kota yang memiliki industri pengolahan yang cukup tinggi di Provinsi Jawa
Timur. Industri pengolahan yang cukup terkenal di Kota Malang adalah Industri

Meubel.

PDRB atas dasar harga berlaku (Milyar Rupiah)
Kota
_ 2010 | 2011 2012 2013 2014

Malang 340.299 381.952 383.082  406.936 451.335

Gambar 1.2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 2011 —
2015 di Kota Malang
Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Malang (2017)
Gambar 1.2 menjelaskan tentang PDRB Kota Malang pada
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu,

Rotan dan Sejenisnya. Meskipun produk meubel yang diproduksi sebagian besar

hanya untuk memenuhi pasar lokal atau Malang Raya. Namun ada 25 industri
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meubel atau 69% industri meubel yang ada di Kota Malang yang sudah
menembus pasar regional atau wilayah Jawa Timur, bahkan ada 11 industri atau
31% bisa menembus pasar nasional (halomalang.com). Oleh karena itu para
pelaku usaha dalam menciptakan inovasi harus mengutamakan tren pasar yang
sedang berkembang dengan menggunakan orientasi pasar. Hal itu ditunjukkan
untuk meningkatkan daya saing dan kinerja UKM yang berdampak pada
perkembangan suatu UKM.

Industri meubel harus menyadari keinginan dan kebutuhan pasar tentang suatu
produk yang terus mengalami perubahan secara cepat. Hal ini terjadi karena
semakin beragamnya keinginan dan kebutuhan oleh para konsumen.
Permasalahan yang terjadi saat ini tidak hanya bagaimana para pelaku di industri
meubel ini untuk mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan mereka,
tetapi lebih penting bagaimana cara mereka melakukan perubahan-perubahan
melalui orientasi pasar dan inovasi produk untuk meningkatkan kinerja UKM.

Berdasarkan ulasan tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk
Terhadap Kinerja UKM (Studi pada sentra UKM Meubel di RW 01 dan RW
02, Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, Jawa
Timur).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan, maka perumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Apakah Orientasi Pasar dan Inovasi Produk berpengaruh secara simultan
Kinerja UKM?
2. Apakah Orientasi Pasar dan Inovasi Produk berpengaruh secara parsial
terhadap Kinerja UKM?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi
Produk secara simultan terhadap Kinerja UKM
2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi
Produk secara parsial terhadap Kinerja UKM
D. Kontribusi Penelitian
Kontribusi yang diharapkan dari penelitian ini adalah :
1. Kontribusi Akademis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat membantu, menambah, dan menjadi
referensi pengetahuan bagi pihak lain yang tertarik dengan pokok bahasan dengan
judul Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk terhadap Kinerja UKM
2. Kontribusi Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait
orientasi pasar, inovasi produk dan kinerja UKM kepada para pelaku UKM
meubel serta dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan

kebijakan dalam strategi UKM atau organisasi.
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E. Sistematika Penulisan

Peneliti menjelaskan secara singkat sistematika pembahasan untuk dapat

memberikan gambaran yang jelas mengenai isi skripsi. Skripsi ini dibagi menjadi

lima bab secara berurutan, saling berkaitan dan uraiannya sebagai berikut :

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang permasalah, perumusan
masalah yang berkaitan dengan judul skripsi, tujuan penelitian,
kontribusi  penelitian, = serta  sistematika penulisan  yang
menguraikan secara singkat isi dalam penelitian ini.

: TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan bagaimana teori yang mendukung untuk
dijadikan landasan ilmiah yang berkaitan dengan judul dan
keseluruhan permasalahan yang akan diteliti dan didalam
penelitian ini berfokus pada Orientasi Pasar, Inovasi Produk, dan
Kinerja UKM.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti, lokasi penelitian, skala pengukuran yang digunakan,
populasi didalam penelitian, teknik pengumpulan data, uji
instrumen penelitian, dan yang terakhir adalah teknik analisis data.
: HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan atau menguraikan tentang hasil penelitian dan

pembahasan dari data yang sudah diperoleh oleh peneliti.
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: KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menjelaskan kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

yang sudah diteliti



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Empiris

Penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman, acuan, pertimbangan
maupun perbandingan bagi peneliti dalam upaya memperoleh arah dan kerangka
berpikir yang jelas. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang memiliki
hubungan dengan penelitian yang dilakukan penulis, antara lain :

1. Soleh (2008)

Penelitian ini dilakukan oleh Soleh pada tahun 2008 dengan judul “Analisis
Strategi Inovasi dan Dampaknya Terhadap Kinerja Perusahaan”. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variabel untuk menjawab pertanyaan
tentang bagaimana inovasi strategi usaha dari UKM di Kota Semarang untuk
dapat meningkatkan kinerja perusahaan. Di dalam penelitian ini yang menjadi
sampel adalah seluruh pelaku UKM manufaktur yang ada di Kota Semarang. Dari
200 kuisioner yang disebarkan oleh peneliti, hanya 119 UKM yang dijadikan
sebagai objek penelitian, karena sebanyak 31 UKM tidak dapat ditemui saat
pengumpulan data dan 50 UKM tidak mengembalikan kuisioner yang diberikan
oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat beberapa indikator yang dapat
mendukung penelitiannya, yaitu :

a. Orientasi kepemimpinan : penguasaan teknologi, pemimpin industri.pasar, dan
pelopor produk;

b. Strategi inovasi : inovasi produk, sumber inovasi, dan inovasi proses;

18
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c. Tingkat investasi : investasi keuangan, investasi teknologi, dan investasi

SDM,;

d. Kinerja perusahaan : keandalan operasional, produktivitas, dan pertumbuhan
penjualan.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu Strategi Inovasi
(X1) dan variabel terikat, yaitu Kinerja Perusahaan (Y;). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Sedangkan, untuk
teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode SEM ( Structural
Equation Modeling). Hasil dari penelitian ini adalah orientasi kepemimpinan
berpengaruh positif terhadap strategi inovasi,dan berpengaruh langsung terhadap
tingkat investasi dan Kinerja perusahaan. Strategi inovasi berpengaruh positif
terhadap tingkat investasi dan tingkat investasi berpengaruh positif terhadap
Kinerja perusahaan.

Perbedaan penelitian terdahulu dari Soleh (2008) dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah penulis tidak menggunakan metode SEM, tetapi
menggunakan metode analisis linier berganda, jumlah sampel penulis hanya
sebanyak 33 sampel dan penulis melakukan penelitian terpusat hanya pada sentra
UKM meubel di RW 01 dan RW 02, Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang sedangkan penelitian terdahulu melakukan penelitian

kepada seluruh pelaku UKM Manufaktur se-Kota Semarang.
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2. Suendro (2010)

Penelitian ini dilakukan oleh Suendro pada tahun 2010 dengan judul “Analisis
Pengaruh Inovasi Produk Melalui Kinerja Pemasaran Untuk Mencapai
Keunggulan Bersaing Berkelanjutan”. Tujuan dari penelitian ini untuk
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi produk sebagai upaya
mempengaruhi Kinerja pemasaran untuk peningkatan keunggulan bersaing
berkelanjutan. Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah para
pengusaha batik yang berjumlah 114 orang.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat beberapa indikator yang dapat
mendukung penelitiannya, yaitu :

a. Orientasi pasar : orientasi pesaing, orientasi pelanggan, dan koordinasi lintas
fungsi;

b. Inovasi produk : perluasan lini produk, produk tiruan, dan produk baru;

c. Kinerja pemasaran : pertumbuhan penjualan, porsi pasar/market share,
pertumbuhan pelanggan, dan volume penjualan;

d. Keunggulan bersaing berkelanjutan : bernilai, berdeda dengan yang lain, dan
tidak mudah digantikan

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu orientasi pasar
(X41), inovasi produk (X), kinerja pemasaran (X3) dan keunggulan bersaing
berkelanjutan (X;). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan Structural Equation Model (SEM). Hasil pada

penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk dapat ditingkatkan dengan
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meningkatkan orientasi pelanggan, orientasi pesaing dan koordinasi lintas fungsi.

Selanjutnya, inovasi produk yang semakin tinggi akan mempengaruhi kinerja

pemasaran dan selanjutnya meningkatkan keunggulan bersaing berkelanjutan.
Perbedaan penelitian dari Suendro (2010) dengan penelitian yang dilakukan

penulis terletak pada variabel yang digunakan, jumlah sampel, serta teknik

analisis data yang digunakan.

3. Perwiranegara (2013)

Penelitian ini dilakukan oleh Perwiranegara pada tahun 2013 dengan judul
“Pengaruh Orientasi Kepemimpinan Pasar dan Strategi Inovasi Terhadap Kinerja
UKM”. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh antar variabel guna
menjawab pertanyaan permasalahan bagaimana orientasi kepemimpinan pasar dan
strategi inovasi pada usaha kecil menengah (UKM) yang difokuskan pada jenis
usaha bubut kayu di Kota Blitar akan meningkat kinerjanya. Dalam penelitian ini
yang menjadi sampel adalah UKM bubut kayu yang beroperasi di wilayah Kota
Blitar dengan jumlah sebanyak 110 unit.

Dalam penelitian ini, peneliti melihat beberapa indikator yang dapat
mendukung penelitiannya, yaitu :

a. Orientasi kepemimpinan pasar : first to line the market, second to market, dan
imitator posture;

b. Strategi inovasi : inovasi proses, inovasi produk, dan inovasi organisasi;

c. Kinerja UKM : pertumbuhan penjualan, pertumbuhan tenaga Kkerja,

pertumbuhan pendapatan.
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Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu orientasi
kepemimpinan pasar (X;) dan strategi inovasi (X;) serta variabel terikat, yaitu
Kinerja UKM (Y). Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah
simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis path, untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa orientasi kepemimpinan pasar berpengaruh
secara langsung terhadap strategi inovasi. Inovasi proses dan inovasi produk
berpengaruh secara langsung terhadap kinerja UKM, tetapi inovasi organisasi
tidak memiliki pengaruh nyata terhadap kinerja UKM. Untuk orientasi
kepemimpinan pasar tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja
operasional UKM, tetapi berpengaruh secara tidak langsung terhadap Kinerja
organisasi melalui proses dan inovasi produk.

4. Sefa (2014)

Penelitian ini dilakukan oleh Sefa pada tahun 2014 dengan judul “The Impact
Of Market Orientation And Innovation On SME Performance : The Case of
Kosovo”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
orientasi pasar dan inovasi terhadap kinerja UKM di Kosovo. Tujuan utamanya
dari penelitian ini adalah untuk memeriksa apakah dampak positif dari orientasi
pasar dan inovasi pada pertumbuhan UKM yang ditemukan di berbagai negara di
seluruh dunia berlaku untuk kasus Kosovo juga. Dalam penelitian ini yang
menjadi sampel adalah para pelaku UKM di Kota Kosovo yang berjumlah 21

orang.



23

Dalam penelitian ini, peneliti melihat beberapa indikator yang dapat
mendukung penelitiannya, yaitu :
a. Orientasi pasar : orientasi pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi lintas
fungsi, dan fokus laba jangka panjang;

b. Inovasi : inovasi proses, inovasi produk, dan inovasi organisasi.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, yaitu orientasi pasar
(X1) dan Inovasi Produk (X») serta variabel terikat yaitu kinerja UKM (). Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah kuisioner dan dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah metode bola salju atau snowball. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan pengaruh positif dari orientasi pasar
dan inovasi terhadap kinerja UKM.

Perbedaan penelitian terdahulu dari Sefa (2014) dengan penelitian yang
dilakukan oleh penulis adalah penulis menggunakan teknik analisis berganda,

sampel yang akan diteliti berjumlah 33 dan tempat penelitian yang berbeda.



Tabel 2.1 Mapping penelitian terdahulu
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No | Peneliti | Judul Sampel | Variabel Metode Hasil Penelitian
(Tahun) Analisis
Data
1 | Soleh Analisis 119 1. Strategi SEM Seluruh variabel
(2008) Strategi UKM Inovasi (X1) (Structural | menunjukkan
Inovasi dan 2. Kinerja Equation | pengaruh positif
Dampaknya Perusahaan Modeling)
Terhadap (Y1).
Kinerja
Perusahaan
2 | Suendro | Analisis 114 1. orientasi pasar | SEM 1. inovasi
(2010) Pengaruh orang (X1) (Structural produk dapat
Inovasi pengus 2. inovasi produk | Equation ditingkatkan
Produk aha (X2) Model) dengan
Melalui batik 3. kinerja meningkatka
Kinerja pemasaran n orientasi
Pemasaran (X3) pelanggan,
Untuk 4. keunggulan orientasi
Mencapai bersaing pesaing dan
Keunggulan berkelanjutan koordinasi
Bersaing (X4) lintas fungsi.
Berkelanjut 2. inovasi
an produk yang
semakin
tinggi akan
mempengaru
hi kinerja
pemasaran
dan

selanjutnya
meningkatka
n keunggulan
bersaing
berkelanjutan

Sumber : Olahan Penulis (2017)
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No | Peneliti

(Tahun)

Judul

Sampel

Variabel

Metode
Analisis
Data

Hasil Penelitian

3 | Perwiran
egara
(2013)

Pengaruh
Orientasi
Kepemimpi
nan  Pasar
dan Strategi
Inovasi
Terhadap
Kinerja
UKM

110
unit
UKM

1. orientasi

kepemimpinan
pasar (X1)

2. strategi

inovasi (X2)

3. Kinerja UKM

)

Analisis
path

1. Orientasi

kepemimpinan
berpengaruh
langsung
terhadap
inovasi produk
dan  inovasi
proses, tetapi
tidak
berpengaruh
nyata terhadap
kinerja UKM.

2. orientasi

kepemimpinan
pasar tidak
berpengaruh
secara
langsung
terhadap
Kinerja
operasional
UKM, tetapi
berpengaruh
tidak langsung
terhadap
Kinerja
organisasi
melalui proses
dan  inovasi
produk

4 | Sefa
(2014)

The Impact
Of Market
Orientation
And
Innovation
On SME
Performanc
e : The Case
of Kosovo

Para
pelaku
UKM
di Kota
Kosovo
yang
berjuml
ah 21
orang

1. Orientasi pasar

(X1)

2. Inovasi (X2)
3. kinerja UKM

(Y)

analisis
data yang
digunakan
adalah
metode
bola salju
atau
snowball

Hasil yang
diperoleh dalam
penelitian ini
menunjukkan
pengaruh positif
dari orientasi
pasar dan
inovasi terhadap
kinerja UKM

Sumber : Olahan Penulis (2017)
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B. Tinjauan Teoritis
1. Pemasaran

Pemasaran dalam suatu perusahaan atau organisasi bisnis memegang peranan
yang sangat penting, dimana pemasaran merupakan ujung tombak untuk setiap
perusahaan atau organisasi bisnis. Umumnya setiap perusahaan atau organisasi
bisnis bertujuan agar perusahaannya mendapatkan keuntungan semaksimal
mungkin dan mengeluarkan biaya semininimal mungkin. Tujuan tersebut bisa
telealisasi apabila perusahaan tidak memandang rendah sebuah Kkegiatan
pemasaran, karena pemasaran merupakan salah satu kegiatan yang memegang
peranan penting dalam kehidupan suatu perusahaan.

Adapun definisi pemasaran menurut Kotler & Keller (2012 : 5) yang
mengatakan bahwa “Marketing is about identifying and meeting human and
social needs. One of the shortest good definitions of marketing is meeting needs
profitably.” Definisi tersebut disetujui atau diterima oleh The American
Marketing Association (AMA) dalam Kotler (2012:5) menjelaskan bahwa,
pemasaran adalah aktivitas, mengatur lembaga, dan proses untuk menciptakan,
mengkomunikasikan, menyampaikan, dan bertukar persembahan yang memiliki
nilai bagi pelanggan, klien, mitra, dan masyarakat pada umumnya. Definisi yang
hampir serupa dikemukakan oleh Daryanto (2011:1) bahwa “Pemasaran adalah
suatu proses sosial dan manajerial dimana invididu dan kelompok mendapatkan
kebutuhan dan keinginan mereka dengan menciptakan, menawarkan, dan

bertukar sesuatu yang bernilai satu sama lain”.
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Dari definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa pemasaran adalah
proses untuk memenuhi kebutuhan produk atau jasa yang dibutuhkan oleh
konsumen atau pelanggan secara individu maupun kelompok yang dilakukan oleh
perusahaan agar dapat memuaskan konsumen atau pelanggan dan para konsumen
atau pelanggan akan merasa terpuaskan sehingga akan melakukan pembelian
produk atau menggunakan jasa secara terus menerus.

2. UKM

Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2008, UKM (Usaha Kecil dan
Menengah) adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan
oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan
atau bukan cabang perusahaan, yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang
memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
ini. UKM tetap dapat Terdapat beberapa kriteria-kriteria yang berbeda dalam
mengukur kinerja UKM karena banyak hal yang diperhitungkan untuk melakukan
pengukuran tersebut. Tolak ukur tersebut bersifat unik, karena adanya hal khusus
pada setiap badan usaha/unit dagang, diantara lain bidang usaha yang digerakkan,
latar belakang, status hukum, tingkat permodalan, tingkat pertumbuhan dan
tingkat teknologi. Perbedaan tersebut pastinya akan berpengaruh terhadap perilaku
dari tiap badan usaha, dan dengan sendirinya berpengaruh terhadap kinerja dan
tolak ukur yang akan digunakan untuk mengukur kinerja UKM.

Dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2008 juga disebutkan kriteria usaha kecil

dan menengah sebagai berikut :
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a. Kiriteria Usaha Kecil, yaitu :

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah)
sampai dengan Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juga
rupiah) sampai dengan Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus rupiah).

b. Kriteria Usaha Menengah, yaitu :

1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah) sampai dengan Rp50.000.000.000,00 (lima puluh
milyar rupiah).

Pentingnya pemahaman terhadap karakteristik usaha kecil adalah untuk dapat
membedakan antara usaha kecil dan usaha menengah. Tantangan umum untuk
usaha kecil dan usaha menengah dalam era global ini adalah persaingan yang
bersifat kompetitif dan cenderung berubah-ubah. Kondisi tersebut membuat setiap
perusahaan kecil dan usaha mikro harus terus meningkatkan kinerja
(performance) mereka agar dapat bertahan dan tetap melanjutkan industri mereka.

Menurut Suyanto (2010:179) keberhasilan usaha industri kecil di pengaruhi
oleh berbagai faktor. Kinerja usaha perusahaan merupakan salah satu tujuan dari
setiap pengusaha. Kinerja usaha industri kecil dapat diartikan sebagai tingkat

keberhasilan dalam pencapaian maksud atau tujuan yang diharapkan. Wirausaha
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yang memiliki kemampuan mengambil keputusan yang superior akan dapat
meningkatkan performansi usaha seperti peningkatan profit dan petumbuhan
usaha Glancey dalam Sony Heru Priyanto (2009:73).

Menurut Tika dalam Ismawati (2011) bahwa kinerja adalah hasil kerja yang
dicapai seseorang atau sekelompok orang — orang dalam suatu organisasi dalam
rangka mencapai tujuan organisasi dalam periode tertentu. Menurut pandangan
Lebas dan Euske dalam Ismawati (2011) bahwa kinerja terukur dengan baik
dengan angka atau suatu ekspresi yang memungkinkan komunikasi, untuk
mencapai sesuatu dengan niat tertentu (misalnya, menciptakan nilai), hasil dari
suatu tindakan (nilai yang diciptakan, namun diukur), kemampuan untuk
mencapai atau potensi untuk menciptakan hasil ( misal, kepuasan pelanggan
dipandang sebagai ukuran dari potensi organisasi untuk penjualan di masa
mendatang), perbandingan hasil dengan beberapa acuan atau referensi yang
dipilih atau diterapkannya baik secara internal maupun eksternal, hasil yang
mengejutkan dibandingkan dengan harapan, bertindak keluar dalam sisi psikologi.
Jadi kinerja adalah jumlah dari semua proses yang akan membawa manajer atau
orang — orang berkepentingan di perusahaan / organisasi untuk mengambil
tindakan yang tepat pada saat ini yang akan meciptakan sebuah organisasi
terampil di masa depan. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa Kinerja
UKM adalah sebuah acuan dari individu — individu di dalam badan usaha agar
dapat menilai apakah badan usaha mereka sudah memenuhi dari target yang sudah

ditetapkan sekaligus untuk melihat apa kekurangan dari kinerja mereka, sehingga
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dapat dijadikan evaluasi untuk menentukkan strategi yang akan digunakan pada
periode berikutnya.

Leitner dan Gueldenber; Oke dkk; Murat dan Baki; Nikoomaram dan
Ma’atoofi; dalam Perwiranegara (2013), pengukuran kinerja pada perusahaan
kecil dapat menggunakan indikator pertumbuhan penjualan (sales growth),
pertumbuhan tenaga kerja (employment growth), dan pertumbuhan pendapatan
(income growth) sebagai pengukuran Kkinerja perusahaan kecil yang paling
penting.

3. Orientasi Pasar

Orientasi pasar merupakan hal yang penting untuk setiap perusahaan seiring
dengan meningkatnya perkembangan zaman dan semakin ketatnya persaingan
setiap perusahaan. Semakin beraneka ragamnya kebutuhan dari para pelanggan,
membuat perusahaan harus selalu melihat kondisi pasar mereka. Orientasi pasar
sendiri merupakan budaya bisnis dimana organisasi mempunyai komitmen untuk
terus berkreasi dalam menciptakan nilai unggul bagi pelanggan.

Narver dan Slater dalam Tjiptono (2012:31) mendefinisikan orientasi pasar
sebagai budaya bisnis yang mampu secara efektif dan efisien menciptakan
perilaku karyawan sedemikian rupa sehingga menunjang upaya penciptaan nilai
superior bagi para pelanggan, yang berarti bahwa orientasi pasar adalah sebuah
acuan dari sebuah perusahaan / organisasi yang menempatkan konsumen sebagai
titik pusat dan dengan menggunakan bantuan pihak internal (tenaga kerja /
karyawan) yang akan menentukan sukses atau tidaknya sebuah perusahaan /

organisasi. Definisi tersebut dipertegas lagi oleh Uncles dalam Supranoto
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(2009:12) mengartikan orientasi pasar sebagai suatu proses dan aktivitas yang
berhubungan dengan penciptaan dan pemuasan pelanggan dengan cara terus
memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan. Diterapkannya orientasi pasar ini
akan mempengaruhi peningkatan kinerja bagi setiap perusahaan. Dari kedua
definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa orientasi pasar adalah sebuah
proses untuk menciptakan atau membuat suatu hal baru yang dilakukan
perusahaan di dalam produk mereka untuk menunjang kepuasan pelanggan atau
konsumen.

Narver dan Slater dalam Tjiptono (2012:31-32) menggambarkan orientasi
pasar sebuah konsep orientasi pasar dalam sebuah equilateral triangle sebagai

berikut :

Orientasi
Pelanggan

Fokus
Laba
Jangka
Panjang

Orientasi Koordinasi

Pesaing ,I:_imas-
ungsi

Gambar 2.1 Orientasi Pasar
Sumber : Tjiptono (2012:15)



32

a. Pengukuran Orientasi Pasar
Narver dan Slater dalam Tjiptono (2012 : 31) menyatakan bahwa orientasi
pasar terdiri dari tiga komponen, yaitu orientasi pelanggan, orientasi pesaing,
dan koordinasi interfungsional. Orientasi pelanggan dan orientasi pesaing
termasuk semua aktivitasnya dilibatkan dalam memperoleh informasi tentang
para konsumen dan para kompetitor pada pasar yang dituju dan menyebarkan
melalui bisnis, sedangkan koordinasi interfungsional itu sendiri didasarkan
pada informasi pelanggan serta kompetitor dan terdiri dari usaha bisnis yang
terkoordinasi. Sehingga, penerapan orientasi pasar akan membawa sebuah
peningkatan kinerja bagi perusahaan tersebut. Berikut adalah penjelasan
indikator dari orientasi pasar.
b. Orientasi Pelanggan
Orientasi pelanggan juga dapat diartikan sebagai pemahaman yang
memadai terhadap pembeli sasaran, sehingga menciptakan sebuah nilai unggul
bagi para konsumen secara terus menerus. Menurut Narver dkk dalam Suendro
(2010:17) bahwa pemahaman disini mencakup pemahaman terhadap seluruh
rantai nilai pembeli, baik pada saat yang terkini maupun pada

perkembangannya di masa yang akan datang.

c. Orientasi Pesaing
Menurut Day dan Wensly dalam Wulandari (2013:20) bahwa orientasi
pesaing berarti pemahaman yang dimiliki penjual dalam memahami kekuatan-

kekuatan jangka pendek, kelemahan-kelemahan, kapabilitas-kapabilitas dan
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strategi-strategi jangka panjang baik dari pesaing utamanya saat ini maupun
pesaing-pesaing potensial utama. Karena itu para tenaga penjualan harus
berupaya mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai kondisi
para pesaing dan harus membagi informasi tersebut kepada fungsi — fungsi lain
dalam perusahaan dan mendiskusikan dengan pimpinan perusahaan bagaimana
kekuatan pesaing dan strategi apa yang akan mereka kembangkan agar
perusahaan mampu mengantisipasi ancaman dari para pesaing dan dapat
bertahan didalam persaingan. Para tenaga penjual haruslah bisa mendapat
banyak informasi mengenai kondisi para pesaing, karena jika tidak maka posisi

perusahaan didalam ancaman para pesaing.

. Koordinasi Lintas Fungsi

Koordinasi lintas fungsi adalah komponen aspek ketiga dari komponen
perilaku orientasi pasar yang diidentifikasi oleh Slater dan Narver dalam
Supranoto (2009). Koordinasi lintas fungsi ini sangatlah penting dalam bagi
kelangsungan hidup perusahaan yang ingin memuaskan kebutuhan para
pelanggan dan memenangkan persaingan dari para pesaing dengan cara
memaksimalkan fungsi-fungsi yang ada di dalam perusahaan secara baik.
Perusahaan harus memiliki kemampuan khusus dengan tugas individual untuk
diintegrasikan ke dalam fungsi yang lebih luas cakupannya seperti kemampuan
pemasaran, riset, dan pengembangan di dalam sebuah perusahaan. Koordinasi
antar fungsi yang efektif diharapkan mampu menggerakkan partipasi secara
aktif masing-masing individu pada semua bidang untuk mencapai hal yang

menjadi tujuan dari perusahaan.
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4. Inovasi

Pemenang dalam persaingan pada pasar global adalah perusahaan yang
memberikan respon yang tepat waktu dan cepat dalam melakukan inovasi yang
fleksibel, yang dipadukan dengan kapabilitas manajemen untuk melakukan
koordinasi yang efektif serta menenempatkan kompetensi internal maupun
eksternal secara tepat (Talke, 2007). Salah satu cara bagi perusahaan untuk
memiliki keunggulan kompetitif dan dapat bertahan dalam persaingan adalah
melalui inovasi. Inovasi merupakan proses adaptasi produk, jasa, ide, atau proses
baik yang sudah ada dalam organisasi maupun yang dikembangkn dari luar
organisasi (Ellitan dan Anatan, 2009)

Keberhasilan inovasi sering menjadikan persaingan dengan adanya perubahan
posisi di dalam suatu organisasi (Kim dan Penning, 2009). Inovasi produk dapat
berasal dari perspective / sudut pandang konsumen maupun dari dalam
perusahaan. Jadi, menggabungkan antara inovasi dengan orientasi pasar,
perusahaan yang fokus terhadap pelanggan dapat mengambil tindakan inovasi
yang proaktif dengan mengetahui respon pasar atau kebutuhan konsumen (Wang
dan Chung, 2013). Menurut Fagerberg et al. (2006) menyatakan bahwa inovasi
sifatnya tidak pasti, mengingat ketidakmungkinan memprediksi secara akurat
biaya dan kinerja, dan reaksi pengguna untuk itu. Suatu inovasi sering terjadi pada
tiap — tiap perusahaan. Perusahaan biasanya perlu menggabungkan beberapa jenis
pengetahuan, kemampuan, keterampilan, dan sumber daya. Oleh karena itu, peran

inovator, yaitu orang — orang atau unit organisasi yang bertanggung jawab untuk
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menggabungkan faktor — faktor yang diperlukan. Sedangkan menurut Fransen
(2013:1) mengungkapkan bahwa inovasi adalah proses untuk mengembangkan dan
meningkatkan produk, proses dan pasar, dengan tujuan untuk nilai agregat.
Dengan memiliki ide dan gagasan baru terhadap sebuah produk atau jasa maka
setiap perusahaan harus dapat melakukan sebuah perubahaan agar para pelanggan
yang umumnya menginginkan produk—produk yang terbaru atau inovatif sesuai
dengan keinginan mereka.

Inovasi dapat digolongkan dalam 2 jenis yang berbeda, yaitu inovasi radikal
dan inovasi incremental. Jenis — jenis inovasi yang berbeda memerlukan
pengetahuan dan keterampilan yang berbeda serta mempunyai dampak yang
berbeda terhadap hubungan antar pelanggan dan kompetitor perusahaan. Inovasi
radikal adalah suatu inovasi yang sangat berbeda dan baru sebagai solusi utama
dalam sebuah industri. Sedangkan, inovasi incremental adalah suatu inovasi yang
membuat suatu perubahan — perubahan kecil dan melakukan penyesuaian kedalam
praktek di dalam setiap perusahaan (Ellitan dan Anatan, 2009).

Gagasan utama di balik konsep sistem inovasi adalah bahwa inovasi
merupakan proses interaktif (Lundvall dalam Fransen 2013:2). Interaktif yang
dimaksud adalah perusahaan / organisasi diharuskan terus melakukan interaksi
terhadap pasar, pembeli, para pengusaha, para pengembang usaha, lembaga
keuangan, karena dengan tuntutan tersebut maka tiap — tiap perusahaan /
organisasi dapat terus mengikuti perkembangan pasar dan terus melakukan
inovasi. Menurut Fransen (2012 : 2) ada beberapa tahap konsep dari inovasi itu

sendiri, yaitu :



a)

b)

d)
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Sistem inovasi lokal (sistem inovasi daerah), yaitu menetapkan batas — batas
wilayah inovasi berdasarkan kedekatan dari geografis dan kognitif. Analisis
geografis dan kognitif tersebut terdiri dari aktor, interaksi, pemerintahan,
penanaman pengetahuan sosial terhadap konsumen, dan konteks dari produk.
Sistem inovasi lokal ini sendiri bergantung dari tiap — tiap daerah dan
kemampuan berfikir dari tiap — tiap individu maupun kelompok dari
perusahaan / organisasi tersebut;

Rantai Nilai Global, yaitu sebuah sistem inovasi yang dibatasi oleh sektor
yang berbeda setiap Negara tergantung dari pemerintah setempat. Rantai nilai
global ini juga menggambarkan berbagai kegiatan yang diperlukan oleh tiap —
tiap perusahaan. Oleh karena itu, meskipun semua perusahaan memanfaatkan
akses ke pengetahuan khusus dalam rantai nilai global, kesempatan untuk
mewujudkan inovasi tergantung pada pemerintah setempat dan strategi
terhadap para pembeli / konsumen;

Kapasitas Serap, yaitu kemampuan dinamis yang berkaitan dengan penciptaan
dan pemanfaatan yang akan meningkatkan kemampuan perusahaan untuk
mendapatkan dan mempertahankan keunggulan kompetitif. Kapasitas serap itu
sendiri ditentukan oleh tiap — tiap individu di dalam perusahaan / organisasi
apakah dapat menciptakan dan memanfaatkan kemampuan yang ada untuk
mendapatkan keunggulan secara kompetitif dan berkelanjutan;

Inovasi, yaitu proses untuk mengembangkan dan meningkatkan nilai sebuah
produk agar dapat terus mengikuti keinginan atau selera konsumen, sehingga

dapat menimbulkan pembelian secara terus menerus dari konsumen.
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Fransen (2013:2) menggambarkan sebuah konsep utama dari sebuah inovasi

sebagai berikut :

Sistem Inovasi

Lokal :
Kapasitas Inovasi

Serap

Rantai Nilai
Global

Gambar 2.2 Konsep Utama Menjelaskan Inovasi
Sumber : Fransen (2013)

Setiap perusahaan dituntut untuk dapat menciptakan pemikiran baru, gagasan
baru dan ide-ide baru dengan menawarkan produk yang inovatif kepada
pelanggan serta peningkatan layanan kepada pelanggan dengan cara yang
memuaskan. Adanya kesamaan tampilan dari produk atau jasa pesaing merupakan
faktor utama terjadinya inovasi, tetapi biasanya produk pesaing itu muncul tanpa
mengalami perubahan yang besar bahkan cenderung lambat dalam melakukan
perubahan. Dengan demikian definisi inovasi produk diatas maka penulis menarik
kesimpulan bahwa yang dimaksud inovasi produk adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh setiap perusahaan untuk menciptakan produk baru atau merubah
sebuah produk menjadi berbeda dari sebelumnya yang bertujuan agar dapat
menyesuaikan dengan selera para konsumen, mengikuti perkembangan zaman dan
dapat meningkatkan penjualan sehingga menghasilkan pembelian secara

berkelanjutan dari para konsumen.
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a. Inovasi Produk

Menurut Hurley dan Hult dalam Kusumo (2006) mendefisikan inovasi produk
sebagai sebuah mekanisme perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang
dinamis, oleh karena itu perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan
pemikiran — pemikiran baru, gagasan-gagasan baru dan menawarkan produk yang
inovatif serta peningkatan pelayanan yang memuaskan pelanggan. Inovasi produk
haruslah terus dilakukan oleh para perusahaan / organisasi agar tetap dapat
memenuhi permintaan pasar dan dapat bersaing dengan para pesaing dengan
membuat produk baru atau mengolah ulang produk yang sudah ada.. Menurut
Tjandra (2008), produk baru itu sendiri memiliki pengertian yang berbeda-beda,
yaitu :

1) Produk yang benar-benar baru, yaitu produk yang benar-benar baru memasuki
pasar dan merupakan hasil dari penemuan baru;

2) Lini produk baru, yaitu produk yang sebenarnya tidak baru di dunia tetapi
merupakan lini produk baru pada sebuah organisasi;

3) Perluasan lini produk, yaitu penambahan pada lini produk yang telah
diproduksi oleh suatu organisasi;

4) Produk hasil revisi atau biasa disebut dengan pengembangan produk, yaitu
perbaikan dari produk yang telah ada;

5) Produk hasil penempatan kembali (repositioning), yaitu produk yang
ditempatkan untuk ditargetkan kembali untuk penggunaan yang baru;

6) Produk yang merupakan hasil pengurangan biaya (cost reduction) , yaitu
produk yang menggantikan suatu produk lain dalam lini produknya tetapi

dengan biaya produksi yang lebih rendah.

Maka dapat disimpulkan bahwa inovasi produk itu adalah membuat atau

membentuk sebuah pilihan-pilihan untuk menciptakan atau melakukan perubahan
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dengan skala besar maupun skala kecil untuk produk yang belum ada maupun
sudah ada yang nantinya akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen
atau pelanggan. Hasil dari inovasi produk ini nantinya akan digunakan oleh
organisasi untuk memperkenalkan produk atau jasa baru yang dapat dijadikan
acuan untuk memperolah keuntungan bagi organisasi atau perusahaan.

Tujuan utama dari inovasi produk itu sendiri adalah untuk menciptakan sebuah
nilai lebih dari produk, untuk mendapatkan keuntungan kompetitif terhadap para
kompetitor, dan untuk mencapai keberhasilan jangka panjang melalui sebuah riset
atau pengembangan dari produk/jasa baru dan untuk mencapai tujuan utama,

setiap perusahaan banyak melakukan diferensiasi produk dan diversifikasi produk.

Menurut Kotler (2012 : 347), “Diferensiasi sebagai proses menambahkan
serangkaian yang penting dan bernilai, guna membedakan tawaran perusahaan itu
dari tawaran pesaing”. Berdasarkan definisi dari Kotler, dapat disimpulkan bahwa
diferensiasi produk itu merupakan strategi untuk membuat produk berbeda dengan
kompetitor bahkan melebihinya, sehingga hasil yang didapat akan dinilai oleh
konsumen dan nilai yang diharapkan dapat mempengaruhi pilihan serta dapat
mengikuti selera konsumen. Sedangkan Menurut Tjiptono (2008 : 148)
diversifikasi adalah strategi mengembangkan produk baru untuk pasar baru.
Berdasarkan definisi dari Tjiptono, dapt disimpulkan bahwa diversifikasi produk
adalah usaha yang dilakukan setiap perusahaan — organisasi dengan cara tidak
bergantung dengan satu produk, tetapi perusahaan juga dapat mengandalkan jenis
produk lainnya karena jika salah satu jenis produk mengalami penurunan, maka

akan dapat teratasi dengan produk jenis lainnya. Unsur yang meleket pada
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diversifikasi produk berbeda — beda sesuai dengan karakteristik produk yang

dibutuhkan dan ditonjolkan untuk menarik minat konsumen.

C. Hubungan Antar Variabel
1. Variabel Orientasi Pasar dan Kinerja UKM

Orientasi pasar memiliki kaitan yang erat dengan kinerja UKM. Dengan
semakin ketatnya persaingan setiap perusahaan pada zaman ini, maka setiap
perusahaan haruslah memiliki orientasi pasar yang baik sehingga dapat
meningkatkan kinerja UKM mereka.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sefa (2014) dijelaskan, bahwa dengan
melakukan orientasi pasar, maka pihak internal badan usaha dapat menganalisis
keinginan para pelanggan dan apa saja yang dilakukan oleh para
pesaing/kompetitor untuk memenangkan persaingan.

2. Variabel Inovasi Produk dan Kinerja UKM

Inovasi produk dengan kinerja UKMmemiliki hubungan keterikatan satu sama
lain. Karena dengan perusahaan terus melakukan inovasi produk, maka akan
membuat perusahaan dapat menilai kinerja UKM mereka apakah produk inovasi
tersebut berhasil atau tidak.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Perwiranegara (2013) dijelaskan bahwa
inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja UKM karena dengan melakukan
sebuah inovasi, salah satunya adalah inovasi produk, maka akan berpengaruh

terhadap kinerja UKM dari badan usaha tersebut.



3. Variabel Orientasi Pasar dan Inovasi Terhadap Kinerja UKM

Hubungan antara orientasi pasar dan inovasi produk sangat terhadap kinerja
UKM cukup erat. Karena dengan memiliki orientasi pasar yang baik dari
perusahaan, maka perusahaan dapat mengetahui inovasi produk apa yang harus

dilakukan agar memenangkan persaingan dengan para kompetitor sehingga

membuat kinerja UKM semakin membaik.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sefa (2014) menunjukkan adanya

pengaruh positif antara orientasi pasar dan inovasi terhadap kinerja UKM.

D. Model Hipotesis

Model hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan (Sugiyono 2015:64). Model hipotesis yang digunakan oleh

penulis adalah sebagai berikut :

Orientasi Pasar (X1) L

Inovasi Produk (X2) }~

Keterangan :
________________ = Secara parsial
= Secara simultan

Gambar 2.3 Model Hipotesis
Sumber : Olahan Penulis (2016)

Kinerja UKM (Y)
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Berdasarkan perumusan masalah dan teori-teori pendukung yang telah

diuraikan, maka penulis dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut :

Hi = Orientasi Pasar (Xy) dan Inovasi Produk (X;) berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja UKM (Y)
H, = Orientasi Pasar (Xy) dan Inovasi Produk (X;) berpengaruh secara parsial

terhadap Kinerja UKM (Y)
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METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah explanatory research
(penelitian penjelasan). Menurut Singarimbun dan Effendi (2006:5) explanatory
research adalah penelitian yang mengukur fenomena sosial, pengembangan
konsep, dan menghimpun fakta, serta menjelaskan hubungan kausal antara
variabel-variabel melalui pengujian hipotesa. Penelitian penjelasan bertujuan
untuk mengetahui apakah permasalahan yang diteliti dianggap masih baru atau
belum jelas, mengetahui apakah terdapat variabel-variabel penting yang belum
diketahui atau teridentifikasi dengan baik, mengetahui apakah penelitian yang
dilakukan sudah layak (Husein, 2008:8).

Pendekatan yang digunakan di dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan menekankan pada skala pengukuran. Penelitian kuantitatif,
menurut Robert Donmoyer dalam Given (2008:713), adalah pendekatan-
pendekatan terhadap kajian empiris untuk mengumpulkan, menganalisa, dan
menampilkan data dalam bentuk numerik daripada naratif. Alasan utama
pemilihan jenis penelitian penjelasan adalah karena peneliti ingin menjelaskan
secara detail pengaruh dari variabel-variabel yang terdiri dari orientasi pasar,

inovasi produk terhadap kinerja UKM melalui pengujian hipotesis.
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B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada UKM industri furnitur dari kayu/meubel di
Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Alasan
pemilihan lokasi ini karena industri meubel Kelurahan Tunjungsekar merupakan
pusat industri meubel di Kota Malang. Setiap industri selalu memerlukan inovasi
untuk dapat bertahan hidup di industri yang mereka jalankan, terlebih dengan
keinginan konsumen yang semakin beragam. Tiap-tiap UKM harus memiliki
Kinerja yang baik agar dapat bertahan hidup dan salah satu caranya dengan
menggunakan orientasi pasar dan selalu melakukan inovasi, yang salah satunya
adalah inovasi produk.
C. Variabel, Definisi Operasional, dan Pengukuran
1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2015:38) variabel itu sendiri adalah suatu atribut atau

sifat atau nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajara dan kemudian ditarik
kesimpulannya.Pada penelitian ini peneliti menggunakan 2 variabel, yaitu
variabel independen dan variabel dependen :
a. Variabel Independen

Variabel independen atau yang biasa disebut variabel bebas ini merupakan
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2015:39). Di dalam penelitian ini yang

merupakan variabel independen, yaitu Orientasi Pasar (X;) dan Inovasi Produk

(X2).
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b. Variabel Dependen

Variabel Dependen atau yang biasa disebut variabel terikat ini merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2015:39). Di dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen,

yaitu Kinerja UKM (Y).

2. Definisi Operasional

Menurut Indriantoro dan Supomo (2012:69), definisi operasional adalah
penentuan construct menjadi variabel yang dapat diukur, sehingga
memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran
dengan cara yang sama atau mengumbangkan cara pengukuran construct yang
lebih baik. Variabel di dalam penelitian ini adalah Orientasi Pasar, Inovasi Produk
dan Kinerja UKM.

a. Variabel Orientasi Pasar (X1)

Orientasi pasar adalah sebuah proses untuk menciptakan atau membuat suatu
hal baru yang dilakukan perusahaan di dalam produk mereka untuk menunjang
kepuasan pelanggan atau konsumen. Indikator dari variabel orientasi pasar produk
ada 3, yaitu:

1) Orientasi Pelanggan (Xi;) adalah pemahaman yang memadai terhadap
pembeli sasaran, sehingga menciptakan sebuah nilai unggul bagi para
konsumen secara terus menerus. Items dari orientasi pasar, yaitu:

a) Saya selalu mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pelanggan

(X1.11);



2)

3)
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b) Kami selalu membuat upaya yang besar untuk membangun kepercayaan
terhadap para konsumen / pelanggan (X.1.1.2)

Orientasi Pesaing (Xi2) adalah pemahaman yang dimiliki penjual dalam

memahami  kekuatan-kekuatan jangka pendek, kelemahan-kelemahan,

kapabilitas-kapabilitas dan strategi-strategi jangka panjang baik dari pesaing
utamanya saat ini maupun pesaing-pesaing potensial utama. Items dari
orientasi pesaing, yaitu:

a) Kami selalu mengumpulkan informasi tentang para kompetitor secara
berkala (X12.1);

b) Kami selalu membandingkan produk kami dengan produk kompetitor agar
terus dapat bersaing (X1.2.2);

c) Kami selalu memberikan respon cepat untuk menanggapi produk baru dari
pesaing (X.1.23).

Koordinasi lintas fungsi (X.;.3) adalah suatu sistem didalam organisasi yang

bekerja sebagai penghubung antara orientasi pelanggan dan orientasi pesaing.

Items dari koordinasi lintas fungsi, yaitu :

a) Kami selalu memberikan informasi tentang pelanggan kepada para
karyawan / bagian internal perusahaan (Xi.31);

b) Karyawan / bagian internal perusahaan yang memiliki fungsi berbeda
dalam perusahaan dapat bekerja sama secara efektif untuk melayani
kebutuhan pelangggan (X.13.2);

c) persaingan antar karyawan / bagian internal kami tidak diizinkan agar

dapat melayani pelanggan dengan maksimal (X1 33).
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Variabel Inovasi produk (X>)

Inovasi produk adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh setiap perusahaan

untuk menciptakan produk baru atau merubah sebuah produk menjadi berbeda

dari sebelumnya yang bertujuan agar dapat menyesuaikan dengan selera para

konsumen, mengikuti perkembangan zaman dan dapat meningkatkan penjualan.

Indikator dari inovasi produk ada 3, yaitu :

1)

2)

3)

Perluasan lini (X;3) adalah penambahan pada lini produk yang telah

diproduksi oleh suatu organisasi. Items dari perluasan lini, yaitu :

a) Kami selalu memiliki rencana yang direalisasikan secara matang (X.2.1.1);

b) Perusahaan kami selalu berusaha melakukan rencana secara Kkreatif
(X2.12).

Produk tiruan (X,2) adalah produk yang baru bagi perusahaan, namun tidak

untuk pasar. Items dari produk tiruan, yaitu :

a) Produk yang kami hasilkan memiliki ciri khusus sehingga tidak dapat di
tiru oleh para kompetitor (Xz..1).

Produk baru (X.,3) adalah produk yang benar-benar baru untuk perusahaan

dan untuk pasar. Items dari produk baru, yaitu :

a) Untuk menghasilkan produk terbaru, kami selalu mencari trend pasar
terkini (X23.1);

b) Perusahaan kami selalu melakukan pendekatan kepada konsumen untuk

menawarkan produk terbaru (X.,.32).
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c. Variabel Kinerja UKM (Y)

Kinerja UKM adalah suatu tolak ukur untuk suatu usaha kecil dan menengah
yang dimana, setiap UKM memiliki pengukuran yang berbeda-beda karena
tergantung pada badan usaha yang dijalankan. Items dari kinerja UKM, yaitu :

1) Pertumbuhan penjualan (Y;) adalah suatu indikator yg digunakan oleh
perusahaan untuk mengukur tingkat penjualan secara berkala. Items dari
pertumbuhan penjualan, yaitu :

a) Perusahaan kami mengalami peningkatan penjualan dalam 5 tahun

terakhir (Y.1.1).

2) Peningkatan jumlah tenaga kerja (Y.;) adalah suatu acuan yg digunakan oleh
perusahaan untuk mengukur peningkatan jumlah tenaga kerja secara berkala.
Items dari peningkatan jumlah tenaga kerja, yaitu :

b) Perusahaan kami mengalami peningkatan tenaga kerja dalam 5 tahun

terakhir (Y 21).

3) Pertumbuhan pendapatan (Y.3) adalah suatu ukuran yg digunakan oleh
perusahaan untuk mengukur peningkatan perumbuhan pendapatan secara
berkala. Items pertumbuhan pendapatan, yaitu :

a) Perusahaan kami mengalami peningkatan pendapatan dalam 5 tahun

terakhir (Y 3.1).
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Definisi operasional variabel dalam penelitian ini secara ringkas dapat dilihat
pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Variabel, Indikator, Item, dan Sumber

Variabel Indikator Item Sumber

1. Saya selalu mengumpulkan informasi
tentang kebutuhan pelanggan (X1.1.1)

Orientasi | 2. Kami selalu membuat upaya yang

Pe(l;a(r?gan besar untuk membangun kepercayaan
terhadap para konsumen / pelanggan

Orientasi (X.1.1.3)
(P)?j)ar 1. Kami selalu mengumpulkan informasi
tentang para kompetitor secara berkala

Orietasi (X121)
P(iS(?ng 2. Kami selalu membandingkan produk

kami dengan produk kompetitor agar

terus dapat bersaing (X1.2.)

Koordinasi 1. Kami selalu memberikan informasi Sefa

Lintas (2014)
Fungsi (X.o) | (ENtangLypelanggan  kepada //para

karyawan / bagian internal perusahaan
(X131)

2. Karyawan / bagian internal perusahaan
yang memiliki fungsi berbeda dalam
perusahaan dapat bekerja sama secara
efektif untuk melayani kebutuhan
pelangggan (X.132)

3. persaingan antar karyawan / bagian
internal kami tidak diizinkan agar
dapat melayani pelanggan dengan

maksimal (X133).
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(Y.12)

Pertumbuhan
Pendapatan

(Y.3)

1. Perusahaan

kami mengalami
peningkatan pendapatan dalam 5

tahun terakhir (Y 3.1).

Variabel Indikator Item Sumber
Orientas | Koordinasi persaingan antar karyawan / bagian Sefa
'(P;j?r I&Tj)s Fungsi internal kami tidak diizinkan agar (2014)
dapat melayani pelanggan dengan
maksimal (X1 .33).
Perluasan lini | 1. Kami selalu memiliki rencana yang
(X21) direalisasikan secara matang (X.2.11)
Perusahaan kami selalu berusaha
melakukan rencana secara kreatif
_ (X2.12)
Inovasl Produk Produk yang kami hasilkan memiliki Suendro
Produk Tiruan (X.22) (2010)
(X.2) ¥ v ciri khusus sehingga tidak dapat di
tiru oleh para kompetitor (X22.1)
Produk Baru . Perusahaan kami selalu melakukan
(X23) pendekatan kepada konsumen untuk
menawarkan produk terbaru (X.2.32)
Pertumbuhan Perusahaan kami mengalami
E’inlj)ualan peningkatan penjualan dalam 5 tahun
terakhir (Y.1.1).
Pertumbuhan Usaha kami selalu mengalami
Kinerja '(I'ﬁna)ga G peningkatan dalam hal pertumbuhan | Perwira
UKM 2 . keria dalam 5 tahun terakhir | "€93"
Y) enaga kerja dalam 5 tahun terakhir (2013)

Sumber : Olahan Penulis (2017)




o1

D. Skala Pengukuran

Menurut Sugiyono (2015:92), skala pengukuran merupakan kesepakatan
yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval
yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam
pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Pengukuran bertujuan untuk
mendapatkan deskripsi atau gambaran yang tepat dari semua konsep-konsep yang
telah diberikan. Dengan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang diukur
dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, sehingga akan
lebih akuran, efisien, dan komunikatif.

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala
Likert. Menurut Sugiyono (2015:93), skala Likert digunakan untuk mengukur
sikap, opini, dan pandangan seseorang atau kelompok tentang suatu fenomena
sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk
menyusun item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.

Tabel 3.2 Penentuan Skor Jawaban Responden

No. Keterangan Skor
1. Sangat Setuju 5
2. Setuju 4
3. Ragu-Ragu 3
4. Tidak Setuju 2
5. Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiyono (2015:94)
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E. Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2015:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Apabila seorang peneliti ingin meneliti semua elemen yang
terkait dengan penelitiannya di dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya
merupakan penelitian populasi. Populasi itu sendiri dibatasi sebagai jumlah
kelompok atau sebuah individu yang paling kecil atau sedikit mempunyai sifat
yang sama. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non
probability sampling jenis sampling total (jenuh). Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 33 sampel yang terdiri dari para pelaku usaha meubel yang berlokasi di
RW 01 dan 02, Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan
fakta (Riduwan, 2009:5). Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini dari:
1) Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan untuk penelitian yang didapat dari
tempat actual terjadinya peristiwa (Sekaran, 2006:60). Data primer di dalam
penelitian ini adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk menyelesaikan

permasalahan yang dihadapi peneliti. Data primer yang digunakan dalam
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penelitian ini diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada para sampel yang akan
diteliti.
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pengumpulan sumber yang
sudah ada (Sekaran, 2006:65). Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari
studi litelatur dan hasil dari penelitian terdahulu dari Soleh (2008), Suendro

(2010), Perwiranegara (2013), dan Sefa (2014).

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah
penyebaran kuisioner kepada para responden. Menurut Indriantoro dan Supomo
(2012:82) kuisioner merupakan daftar pernyataan tertulis yang dirumuskan
sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya alternatif yang didefinisikan
dengan jelas. Metode ini dilakukan oleh peneliti dengan memberikan beberapa
pertanyaan kepada para responden terkait permasalahan yang diteliti.
3. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. Arikunto
(2010:49) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya
lebih baik, lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.
Instrumen penelitian ini bergantung dari permasalahan, tujuan penelitian, dan

hipotesis yang diajukan oleh peneliti dalam proposal penelitian.
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G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Kuesioner sebagai bagian dari instrumen penelitian perlu diuji keabsahannya
sebelum digunakan untuk melakukan penelitian. “Valid berarti instrumen tersebut
dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur” (Sugiyono,
2015:121). Kuisioner yang baik dapat menjelaskan poin-poin penting dalam
setiap pertanyaan, dan sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Adapun
rumus yang digunakan untuk menguji validitas adalah teknik korelasi Product

Moment Pearson, yaitu :

kA nTxy-(Ex) Ey)
\/[(anZ—(Z 021 5y 2—(59)?]

Sumber : Ghozali (2013)

Keterangan:

Ry - keofisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat
n : banyaknya sampel

X . item/pertanyaan

y : total variabel

> : jumlah

Sunyoto (2009:64) menyatakan bahwa suatu butir instrumen yang valid dapat
diketahui apabila nilai koefisien korelasi sama dengan atau lebih besar dari 0,3 (r
> 0,3) sebagai nilai kritisnya. Sebaliknya, jika r kurang dari 0,3 (r < 0,3) maka

dinyatakan tidak valid.
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2. Uji Reliabilitas

Arikunto (2010:178) menyatakan bahwa reliabilitas itu adalah instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena
instrumen tersebut sudah baik. Karena,bila data yang diperoleh peneliti benar
maka sebanyak apapun data yang diambil maka akan memberikan hasil yang
sama. Teknik pengujian reliabilitas menggunakan nilai koefisien Alpha Cronbach.
Menurut Sekaran (2006:177) bahwa Alfa Cronbach adalah koefisien keandalan
yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu kumpulan secara positif
berkorelasi satu dengan yang lain. Arikunto (2010:171) menjelaskan rumusnya

sebagai berikut :

r= 2122

ot

Sumber : Arikunto (2010)

Keterangan:

r : reabilitas instrumen

k : banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
S ot : jumlah varians butir

ot - varians total

Sunyoto (2009:68) menyatakan bahwa pada uji reliabilitas dengan metode
Alpha Cronbach akan membandingkan koefisien Alpha Cronbach (o) dengan 0,6.
Jika koefisien Alpha Cronbach (r hitung) sama dengan atau lebih besar dari 0,6 (o

> 0,6), maka item tersebut dapat dikatan reliable. Jika koefisien Alpha Cronbach
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(r hitung) lebih kecil dari 0,6 (a < 0,6), maka item tersebut tidak reliabel atau
mengindikasikan keandalan konsistensi internal yang tidak memuaskan.
3. Hasil Uji Validitas

Hasil uji instrumen terdiri dari hasil uji validitas dan hasil uji realibilitas. Hasil
uji instrumen dalam penelitian ini dilakukan uji coba terhadap 33 responden. Uji
validitas ini sangat penting digunakan dalam sebuah penelitian terutama
penelitian yang menggunakan kuisioner dalam memperoleh data. Uji ini akan
menunjukkan berapakah tingkat kevalidan dari data yang telah diperoleh
sebelumnya. Pengujian dilakukan dengan menghitung korelasi jawaban antar nilai
jawaban dengan skor dari total instrumen. Data bisa dikatan valid jika nilai dari
koefisien korelasi antar intem mempunyai taraf signifikan dibawah atau sama
dengan 0,2913 (o = 10%). Hasil uji validitas dapat dilihat pada Tabel 3.3

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas

No | Item r hitung r tabel Keterangan
1. | X111 0,493 0,2913 Valid
2. | X.1.1.2 0,155 0,2913 Tidak Valid
3. | X113 0,466 0,2913 Valid
4. | X.12.1 0,695 0,2913 Valid
5 | X122 0,677 0,2913 Valid
6. | X.1.2.3 0,665 0,2913 Valid
7. | X.1.31 0,516 0,2913 Valid
8. | X.1.3.2 0,612 0,2913 Valid
9. | X.1.33 0,607 0,2913 Valid
10. | X.2.1.1 0,496 0,2913 Valid
11. | X.2.1.2 0,727 0,2913 Valid
12. | X.2.2.1 0,591 0,2913 Valid
13. | X.2.3.1 0,396 0,2913 Valid
14. | X.2.3.2 0,322 0,2913 Valid
15. | Y.1.1.1 0,950 0,2913 Valid
16. | Y.1.1.2 0,751 0,2913 Valid
17. 1 Y.1.1.3 0,944 0,2913 Valid

Sumber : Olahan Penulis (2017)
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Hasil pengujian validitas yang telah menggunakan SPSS 23 for windows
menunjukkan data dari 33 responden dinyatakan valid. Data tersebut dikatakan
valid karena hasil yang diperoleh berupa rhiung > raper S€besar 0,2913. Peneliti
menggunakan taraf signifikan sebesar 0,1 / 10% karena jumlah responden yang
hanya berjumlah 33 orang dan tingkat pendidikan responden yang beragamqd
dapat menentukkan hasil dari penelitian ini. Terdapat 1 item pertanyaan yang
tidak valid dari hasil uji validitas yaitu item Xj 1, sehingga peneliti memutuskan
untuk tidak menggunakan item tersebut.

4. Hasil Uji Reliabilitas

Dalam pengujian reliabilitas ini menggunakan teknik Alpha Cronbach, yaitu
dengan membandingkan koefisien realibilitas alpha dengan indek 0,6. Kriteria
yang digunakan untuk pengambilan keputusan adalah jika koefisien reliabilitas
lebih besar dari 0,6 maka dinyatakan reliabel (handal). Hasil uji tersebut konsisten
maka semakin memperkuat instrumen yang dipergunakan dalam penelitian.

Tabel 3.4 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan
1. | Variabel Orientasi Pasar (X;) 0,798 Reliabel
2. | Variabel Inovasi Produk (X) 0,798 Reliabel
3 Variabel Kinerja UKM (Y1) 0,859 Reliabel

Sur'nber : Olahan Penulis (2017)
H. Analisis Data
1. Analisis Deskriptif
Menurut Arikunto (2010:282) analisis deskriptif adalah kuantitatif yang
dikumpulkan dalam penelitian korelasional, komperatif atau eksperimen yang

dioleh dengan rumus-rumus statistik yang sudah disediakan, baik secara manual
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maupun menggunakan jasa komputer. Tujuan dari analisis deskriptif ini adalah
untuk dapat membuat sesuatu secara deskriptif, menggambarkan, atau lukisan
secara sistemasi, faktual dan akurat mengenai sebuah fakta, sifat, serta hubungan
fenomena yang diteliti. Data yang diperoleh dari analisis dekriptif ini disajikan
didalam tabel yang berbentuk angka, persentase, frekuensi, dan rata-rata atau
mean.

2. Analisis Regresi Linear Berganda

a) Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2013:97), koefisien determinasi (R? adalah untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai keofisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang
kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel-variabel dependen amat terbatas.

b) Uji F

Menurut Ghozali (2013:98), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. Dalam
peneltian ini, uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel dari
Orientasi Pasar (X;) dan Inovasi Produk (X;) secara simultan terhadap Kinerja
UKM (Y)

c) Ujit
Menurut Ghozali (2013:98), uji statistik t pada dasarnya menunjukkan

seberapa jauh pengaruh variabel penjelas/independen secara individual dalam
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menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji
adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, atau: Hy: bi=0

Artinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter

suatu variabel tidak sama dengan nol, atau: Ha : bi # 0



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis Lokasi Penelitian

Kelurahan Tunjungsekar berada dalam wilayah Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang. Pusat industri meubel Tunjungsekar memiliki letak yang cukup strategis
karena masih  berdekatan dengan pusat kota Malang. Kelurahan
Tunjungsekar yang mempunyai luas 190.7800m? dimana ketinggiannya 600m
dari permukaan laut, dengan suhu temperatur maksimum 27°C dan temperatur
minimum 20°C. Curah Hujan maksimum yang pernah terjadi 2,71 mm dan
minimum yang pernah terjadi 2,31 mm. Dengan berpenduduk 16.519 jiwa
Kelurahan Tunjungsekar, terdiri dari 8 Rukun Warga (RW) dengan 73 Rukun
Tetangga (RT).
Batas wilayah Kelurahan Tunjungsekar :
a. Disebelah Utara : Kelurahan Polowijen;
b. Disebelah Selatan : Kelurahan Mojolangu;
c. Disebelah Timur : Kelurahan Purwodadi;
d. Disebelah Barat : Kelurahan Tunggulwulung / Tasikmadu.
2. Sejarah Singkat Sentra Industri UKM Meubel

Salah satu sentra industri meubel yang cukup dikenal adalah di kawasan
Kemirahan yang berada pada dua wilayah kelurahan, yaitu Kelurahan

Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru dan Kelurahan Purwodadi, Kecamatan

60
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Blimbing. Sentra meubel ini bermula dari Kampung Sumpil, Kelurahan
Purwodadi pada tahun 1949, dimulai oleh kurang lebih 5 orang perajin yang
memproduksi meubel. Kemudian berkembang ke wilayah sekitar yaitu kampung
Besuk yg saat ini lebih dikenal sebagai Jalan Piranha, Kelurahan Tunjungsekar
dan selanjutnya menyebar ke Kelurahan Polowijen. Kerajinan ini selanjutnya
diproduksi hingga turun temurun. Pada awalnya produksi hanya dilakukan bila
ada pesanan, baik dari warga lokal, toko — toko meubel di wilayah pulau Jawa
hingga luar Jawa. Alat transportasi pada masa itu masih menggunakan dokar,
begitupun dengan alat produksi yang digunakan masih tradisional.

Pada tahun 1970 berdiri meubel 'Jati Bersama" yang didirikan oleh Bapak
Sulaiman. Beliau kemudian menjadi bapak angkat beberapa perajin, dengan
jumlah anak angkat sebanyak 5 perajin. Perajin tersebut menyetorkan produknya
kepada Bapak Sulaiman, untuk selanjutnya di setorkan kepada perusahaan meubel
terbesar pada masa itu yaitu Meubel Kendedes. Sistem bapak angkat berlangsung
kurang lebih 20 tahun, hingga kemudian sejak tahun 1990 perajin mulai menerima
pesanan sendiri tanpa melalui Bapak Sulaiman.

Sekitar tahun 1990-an semakin banyak perajin yang telah menjalankan usaha
sendiri. Permintaan semakin meningkat, bahkan beberapa produk perajin berhasil
menembus pasar luar negeri dengan sistim sub kontrak kepada Meubel Kendedes
yang terletak di Karanglo, dan berlangsung hingga tahun 1999. Sistem sub
kontrak kepada perajin di sentra meubel berakhir setelah meubel Kendedes
mendirikan pabrik sendiri pada tahun 1999 dan memutuskan hubungan kerjasama

dengan perajin Kemirahan. Sejak saat itu hingga sekarang semua perajin berdiri
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sendiri. Bekerjasama dengan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UB, pada tahun 1990
didirikan koperasi Sidorukun. Namun sekarang koperasi Sidorukun sudah tidak
beroperasi lagi, sehingga tidak ada lagi wadah yang dapat menyatukan visi dan
misi perajin guna pengembangan sentra meubel kemirahan.

Jumlah perajin saat ini terus mengalami penurunan, terutama perajin yang
memproduksi meubel kayu ukir. Hal ini disebabkan oleh perubahan trend meubel
yang semakin mengarah ke gaya minimalis. Di sisi lain terjadi peningkatan
jumlah pendatang baru yang sebagian besar adalah perajin yang melakukan
finishing terhadap produk-produk setengah jadi dari Pasuruan dan Jepara, serta
sebagian lagi hanya memasarkan produk — produk meubel dari kota di luar
Malang.

B. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah para pengusaha atau pemilik meubel
yang berada di RW 01 dan 02 dari Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan
Lowokwaru, Kota Malang yang berjumlah 33 orang responden. Data diperoleh
melalui pembagian kuesioner kepada para responden, selanjutnya kuesioner yang
telah diisi oleh para responden kemudian di kompilasi dan diolah menjadi data
penelitian. ldentitas responden dalam penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin,
pendidikan terakhir, umur usaha UKM, penghasilan per bulan, dan bentuk badan

UKM.
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Gambaran umum responden berdasarkan umur usaha UKM dapat dilihat pada

tabel 4.1

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Umur Usaha UKM

No Umur Usaha (Tahun) Jumlah UKM Presentase
(Unit) (%)
1. >1-5 2 6,1
2. >5-15 8 24,2
3. >15-25 12 36,4
4. >26-35 4 12,1
5. >35-47 5 15,1
6. Tidak Diketahui 2 6,1
Total 33 100*

Sumber : Lampiran 3
Keterangan : *Pembulatan

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa umur usaha UKM diawali

dengan umur usaha UKM 1 > 5 tahun berjumlah 2 unit usaha dengan presentase

sebesar 6,1%. Umur usaha UKM 5 > 15 tahun berjumlah 8 unit usaha dengan

presentase sebesar 24,2%, berikutnya umur usaha UKM 15 > 25 tahun berjumlah

12 unit usaha dengan presentase sebesar 36,4%, selanjutnya umur usaha UKM 25

> 35 tahun berjumlah 4 unit usaha dengan presentase sebesar 12,1%. Umur usaha

UKM 35 > 47 berjumlah 5 unit usaha dengan presentase sebesar 15,1% dan umur

usaha UKM vyang tidak diketahui berjumlah 2 unit dengan presentase sebesar

6,1%. Hal ini menunjukkan bahwa umur usaha UKM meubel di Kelurahan

Tunjungsekar terbanyak ada pada rentang 15 > 25 tahun yang berjumlah 12 unit

usaha dengan presentase sebesar 36,4%
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Penghasilan per Bulan

Gambaran umum responden berdasarkan penghasilan per bulan diawali
dengan menghitung kelas interval menggunakan rumus Strugges dan diikuti
dengan menghitung panjang interval. Perhitungan menggunakan rumus Strugges
dapat dilihat pada lampiran 5. Dari rumus tersebut diperoleh kelas interval sebesar
Rp.8.250.000. Hasil perhitungan rumus tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Penghasilan per Bulan

No Penghasilan per Bulan Jumlah Responden | Presentase
(Rupiah) (Orang) (%)
1. >500.000 — 8.750.000 23 69,7
2. | >8.750.000 — 17.000.000 4 12,1
3. | >17.000.000 — 25.250.000 2 6,1
4. | >25.250.000 — 33.500.000 1 3,0
5. | >33.500.000 —41.750.000 0 0
6 | >41.750.000 — 50.000.000 3 9,1
Total 33 100*

Sumber : Lampiran 3
Keterangan : *Pembulatan

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa responden dengan penghasilan antara >
Rp.500.000 — Rp.8.750.000 memiliki jumlah responden yang besar dengan jumlah
sebanyak 23 orang dengan jumlah presentase sebesar 69,7%. Sebanyak 4 orang
responden atau sebesar 12,1% memiliki penghasilan antara > Rp.8.750.000 —
Rp.17.000.000, 2 orang responden atau sebesar 6,1% memiliki penghasilan antara
Rp.17.000.000 — Rp.25.250.000, 1 orang responden atau sebesar 3,0% memiliki
penghasilan antara Rp.25.250.000 — Rp.33.500.000, 3 orang responden atau
sebesar 9,1% yang memiliki penghasilan antara Rp.41.750.000 — 50.000.000, dan
tidak ada sama sekali responden yang memiliki penghasilan antara Rp.33.500.000

— Rp.41.750.000. Hal ini menjelaskan bahwa masih banyak para pemilik UKM
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meubel yang memiliki penghasilan > Rp.500.000 — Rp.8.750.000 yang secara

langsung berakibat pada kesejahteraan hidup dari para pemilik UKM meubel.

3. Deskripsi Responden Berdasarkan Bentuk Badan Hukum UKM

Deskripsi umu responden berdasarkan bentuk badan hukum UKM dapat

dilihat pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Bentuk Badan Hukum UKM

No Bentuk Badan Hukum Jumlah Responden Presentase (%)
UKM (Orang)
1. Tidak Berbadan Hukum 7 21,2
2. UD (Usaha Dagang) 24 72,7
3. CV 2 6,1
4. PT - -
Total 33 100*

Sumber : Lampiran 3
Keterangan : *Pembulatan

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa deskripsi responden

berdasarkan bentuk badan hukum UKM. Dari 33 orang responden, yang

berbentuk hukum UD (Usaha Dagang) berjumlah 24 orang dengan presentase

sebesar 72,7%. Responden yang tidak berbadan hukum sebanyak 7 orang dengan

presentase sebesar 21,2%, responden yang berbadan hukum CV (Curriculum

Vitae) sebanyak 2 orang dengan presentase sebesar 6,1% dan tidak terdapat

responden dengan badan hukum PT (Perseroan Terbatas). Hal ini menunjukkan

bahwa UKM meubel di Kelurahan Tunjungsekar sebagian besar berbadan hukum

UD (Usaha Dagang).
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C. Hasil Analisis Data
1. Variabel Orientasi Pasar (X1)

Terdapat tiga indikator dalam variabel orientasi pasar, yaitu orientasi
pelanggan, orientasi pesaing, dan koordinasi lintas fungsi. Dari ketiga indikator
tersebut hanya variabel orientasi pelanggan yang memiliki dua item, tetapi untuk
indikator orientasi pesaing dan koordiasi lintas fungsi memiliki tiga item. Tabel
4.4 menunjukkan bahwa jawaban dari 33 responden tentang pernyataan para
perusahaan selalu mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pembeli (X111),
terdapat 22 orang responden atau sebesar 67% yang menjawab sangat setuju. Ada
sebanyak 7 orang responden atau sebesar 21,% yang menjawab setuju. Responden
yang menjawab tidak setuju terdapat 4 orang atau sebesar 12%. Mean untuk item
(X.1.21) ini sebesar 4,424 yang berarti skor sangat tinggi, dimana responden
cenderung sangat setuju menunjukkan bahwa Perusahaan selalu mengumpulkan
informasi tentang kebutuhan pembeli untuk melakukan orientasi pelanggan.

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Variabel Orientasi Pasar (X;)

Indikator | Item 5 4 3 2 1 Rata -rata
fl % |f| % |[f|% | f| % |f|%]|Item | Indikator
X11 Xy11(221 67 | 721 (0| 0 | 4| 12 |0| O |4,424 4,53
X113123]1 68 | 927 |00 |1 3 0] 0 |4,636
X2 X211 8124 | 8|24 |0 0 |17]| 52 [0] 0 |3,212
Xiopo| 91 27 |11 33 |0 O |13| 39 |0 | O | 3,484 3,312
Xio3111]1 33 | 4| 12 |2| 6 |15| 46 |1 | 3 |3,242
X13 Xy31|14) 42 | 7| 21 |1 3 |11]| 33 |0 | O | 3,727
Xizp |17 52 | 9| 27 |2, 6 | 5] 15 |0| 0 |4,151 3,656
Xi33|15] 46 | 8 | 24 |2 6 | 8] 24 |0| 0 |3,909
Grand mean Variabel Orientasi Pasar ’3,832
N =33

Sumber : Olahan Penulis (2017)
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Keterangan :

X111 : Perusahaan selalu mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pembeli
X113 : Perusahaan selalu membuat upaya yang besar untuk membangun
kepercayaan terhadap para konsumen / pelanggan
X121 : Perusahaan selalu mengumpulkan informasi tentang para kompetitor
secara berkala
X122 : Perusahaan selalu membandingkan produk milik perusahaan dengan
produk kompetitor agar terus dapat bersaing
X123 : Perusahaan memiliki respon yang cukup cepat untuk menanggapi produk
baru dari pesaing
X131 : Perusahaan selalu memberikan informasi tentang pelanggan kepada para
karyawan / bagian internal perusahaan
X132 :Karyawan / bagian internal perusahaan yang memiliki fungsi berbeda
dalam perusahaan dapat bekerja sama secara efektif untuk melayani
kebutuhan pembeli
X133 . persaingan antar karyawan / bagian internal dari perusahaan tidak
diizinkan agar dapat melayani pelanggan dengan maksimal

: Sangat Setuju

: Setuju

: Ragu - Ragu

: Tidak Setuju

: Sangat Tidak Setuju

RN Wk Oo

Item berikutnya tentang Perusahaan selalu membuat upaya yang besar untuk
membangun kepercayaan terhadap para konsumen / pelanggan (Xi.1.3), terdapat 23
orang responden atau sebanyak 68% yang menjawab sangat setuju. Terdapat 9
responden pula atau sebanyak 27% menjawab setuju serta 1 responden yang
menjawab tidak setuju atau sebesar 3%. Mean dari item (Xj13) sebesar 4,636
yang berarti skor yang sangat tinggi, dimana responden sangat setuju
menunjukkan tentang upaya besar perusahaan selalu membuat upaya yang besar
untuk membangun kepercayaan terhadap para konsumen / pelanggan.

Item selanjutnya tentang perusahaan selalu mengumpulkan informasi tentang
para kompetitor secara berkala (X;,1), terdapat 8 responden atau sebesar 24%

yang menjawab sangat setuju dan setuju. Sebanyak 17 responden atau sebesar
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52% yang menjawab tidak setuju. Mean dari item (X;21) sebesar 3,212 yang
berarti skor yang sedang, dimana responden biasa saja dalam menunjukkan hal
para pemilik UKM meubel yang selalu mengumpulkan informasi tentang para
kompetitor secara berkala.

Item berikutnya tentang perusahaan selalu membandingkan produk milik
perusahaan dengan produk kompetitor agar terus dapat bersaing (X1.2.), terdapat 9
responden atau sebesar 27% yang menjawab sangat setuju. Sebanyak 11
responden atau sebesar 33% menjawab setuju dan 13 responden atau sebesar 39%
menjawab tidak setuju. Mean dari item (X12.) sebesar 3,484 yang berarti skor
yang tinggi, dimana responden cenderung setuju dalam hal selalu membandingkan
produk meubel mereka dengan produk para kompetitor agar dapat terus bersaing.

Item selanjutnya tentang perusahaan memiliki respon yang cukup cepat untuk
menanggapi produk baru dari pesaing (Xy23), terdapat 11 responden atau sebesar
33% yang menjawab sangat setuju. Terdapat 4 responden atau sebesar 12% yang
menjawab setuju, 2 responden atau sebesar 6% yang menjawab ragu — ragu, 15
responden atau sebesar 46% yang menjawab tidak setuju, dan 1 responden atau
sebesar 3% yang menjawab sangat tidak setuju. Mean dari item (X;23) sebesar
3,242 yang berarti skor sedang, dimana responden cenderung biasa saja dalam hal
memberikan respon cepat untuk menaggapi produk baru dari pesaing.

Item selanjutnya tentang perusahaan selalu memberikan informasi tentang
pelanggan kepada para karyawan / bagian internal perusahaan (Xi31), terdapat 14
responden atau sebesar 42% yang menjawab sanagat setuju. Terdapat 7 orang

responden atau sebesar 21% yang menjawab setuju, 1 responden atau sebesar 3%
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yang menjawab ragu-ragu, dan 11 responden atau sebesar 33% yang menjawab
tidak setuju. Mean dari item (X3.31) Sebesar 3,727 yang berarti skor tinggi, dimana
responden cenderung setuju dalam hal memberikan informasi tentang pelanggan
kepada karyawan / bagian internal perusahaan.

Item berikutnya tentang karyawan / bagian internal perusahaan yang memiliki
fungsi berbeda dalam perusahaan dapat bekerja sama secara efektif untuk
melayani kebutuhan pembeli (Xi3.), terdapat 17 responden atau sebesar 52%
yang menjawab sangat setuju. Terdapat 9 responden atau sebesar 27% yang
menjawab setuju, 2 responden atau sebesar 6% yang menjawab ragu — ragu, dan 5
responden atau sebesar 15% yang menjawab tidak setuju. Mean dari item (X132)
sebesar 4,151 yang berarti skor tinggi, dimana responden cenderung setuju dalam
hal karyawan atau bagian internal perusahaan yang memiliki fungsi berbeda
dalam perusahaan dapat bekerja sama secara efektif untuk melayani kebutuhan
pelanggan.

Item berikutnya tentang persaingan antar karyawan / bagian internal dari
perusahaan tidak diizinkan agar dapat melayani pelanggan dengan maksimal
(X133), terdapat 15 responden atau sebesar 46% yang menjawab sangat setuju.
Terdapat 8 responden atau sebesar 24% yang menjawab setuju, 2 responden atau
sebesar 6% yang menjawab ragu-ragu, dan 8 responden atau sebesar 24% yang
menjawab tidak setuju. Mean dari item (X;33) sebesar 3,909 yang berarti skor
tinggi, dimana responden cenderung setuju dengan persaingan antar karyawan
atau bagian internal perusahaan tidak diizinkan oleh pemilik UKM agar dapat

melayani pelanggan dengan maksimal.
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Grand mean dari variabel orientasi pasar (X;) skor sebesar 3,832 dalam
variabel orientasi pasar (X;). Jadi item pembentuk dari variabel adalah Perusahaan
selalu mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pembeli (X111) yang rata —
ratanya sebesar 4,424 yang ada pada indikator X; ; yang menunjukkan bahwa item
Perusahaan selalu mengumpulkan informasi tentang kebutuhan pembeli
berpengaruh sangat kuat dalam melakukan orientasi pelanggan yang merupakan
indikator dari orientasi pasar.

2. Variabel Inovasi Produk (X>)

Terdapat tiga indikator dalam variabel inovasi produk, yaitu perluasan lini
produk, produk tiruan, dan produk baru. Dari ketiga indikator tersebut masing -
masing memiliki dua indikator, yaitu perluasan lini produk dan produk baru, tetapi
hanya indikator produk tiruan yang memiliki satu item. Tabel 4.5 menunjukkan
bahwa jawaban dari 33 responden tentang pernyataan perusahaan selalu memiliki
rencana yang direalisasikan secara matang (X211), terdapat 21 orang responden
atau sebesar 64% yang menjawab sangat setuju. Ada sebanyak 8 orang responden
atau sebesar 24% yang menjawab setuju. Responden yang menjawab ragu — ragu
terdapat 1 orang atau sebesar 3% dan responden yang menjawab tidak setuju
terdapat 3 orang atau sebesar 9%. Mean untuk item (X.,.1.1) ini sebesar 4,424 yang
berarti skor sangat tinggi, dimana responden cenderung sangat setuju dengan
pernyataan perusahaan selalu memiliki rencana yang direalisasikan secara matang

untuk melakukan perluasan lini produk.
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Indikator | Item 5 4 2 1 Rata -rata
fl % |f| % |[f|% | f| % | f|% | Item | Indikator
Xo1 Xop1]121| 64 | 8] 24 |13 | 3| 9 |0]| 0 [4424| 4,242
X212119| 58 |4 ] 12 |39 |7 ] 21 |0 0 |4,060
X2 Xp01]15| 46 | 7| 21 (1|3 |10 30 |0 O |3,818| 3,818
X23 Xp31126| 79 |3] 9 |13 3] 9 |0]0[4575| 4,091
Xo32]12| 36 | 8| 24 |1| 3 (12| 36 |0 O | 3,606
Grand mean Variabel Inovasi Produk 4,111
N =33 |
Sumber : Olahan Penulis (2017)
Keterangan :
X211 : Perusahaan selalu memiliki rencana yang direalisasikan secara matang
X212 : Perusahaan selalu berusaha melakukan rencana secara kreatif
X221 : Produk yang dihasilkan perusahaan memiliki ciri khusus sehingga kecil
kemungkinan ditiru oleh para kompetitor
X231 :Untuk menghasilkan produk terbaru, perusahaan selalu mencari trend
pasar terkini
X232 : Perusahaan selalu berusaha melakukan pendekatan kepada konsumen
untuk menawarkan produk terbaru
5 : Sangat Setuju
4 : Setuju
3 : Ragu - Ragu
2 : Tidak Setuju
1 . Sangat Tidak Setuju

Item berikutnya tentang perusahaan selalu berusaha melakukan rencana secara

kreatif (X2.1.), terdapat 19 orang responden atau sebanyak 58% yang menjawab

sangat setuju. Terdapat 4 responden pula atau sebanyak 12% menjawab setuju, 3

responden atau sebesar 9% yang menjawab ragu — ragu, serta 7 responden yang

menjawab tidak setuju atau sebesar 21%. Mean dari item (X;.1,) sebesar 4,060

yang berarti skor tinggi, dimana responden cenderung setuju bahwa perusahaan

selalu berusaha melakukan rencana secara kreatif dalam melakukan perluasan lini

produk.
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Item selanjutnya tentang produk yang dihasilkan perusahaan memiliki ciri
khusus sehingga kecil kemungkinan ditiru oleh para kompetitor (X,21), terdapat
15 responden atau sebesar 46% yang menjawab sangat setuju. Terdapat 7
responden atau sebesar 21% yang menjawab setuju, 1 responden atau sebesar 3%
yang menjawab ragu — ragu, 10 responden atau sebesar 3% yang menjawab tidak
setuju. Mean dari item (Xz21) sebesar 3,818 yang berarti skor tinggi, dimana
responden cenderung setuju bahwa produk yang dihasilkan perusahaan memiliki
ciri khusus sehingga kecil kemungkinan ditiru oleh para kompetitor

Item selanjutnya tentang tiap UKM untuk menghasilkan produk terbaru,
pemilik UKM selalu mencari trend pasar terkini (X333), terdapat 26 responden
atau sebesar 79% yang menjawab sangat setuju. Terdapat 3 responden atau
sebesar 9% yang menjawab setuju, 1 responden atau sebesar 3% yang menjawab
ragu-ragu, dan 3 responden atau sebesar 9% yang menjawab tidak setuju. Mean
dari item (X,.31) sebesar 4,575 yang berarti skor sangat tinggi, dimana responden
cenderung sangat setuju Untuk menghasilkan produk terbaru, perusahaan selalu
mencari trend pasar terkini.

Item selanjutnya perusahaan selalu berusaha melakukan pendekatan kepada
konsumen untuk menawarkan produk terbaru (X,3.), terdapat 12 responden atau
sebesar 36% yang menjawab sangat setuju. Terdapat 8 responden atau sebesar
24% yang menjawab setuju, 1 responden atau sebesar 3% yang menjawab ragu-
ragu, dan 12 responden atau sebesar 36% yang menjawab tidak setuju. Mean dari

item (X,31) sebesar 3,606 yang berarti skor tinggi, dimana responden cenderung
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setuju bahwa perusahaan selalu berusaha melakukan pendekatan kepada
konsumen untuk menawarkan produk terbaru.

Grand mean dari variabel inovasi produk (X;) skor sebesar 4,111 dalam
variabel inovasi produk (X). Item pembentuk dari variabel adalah untuk
menghasilkan produk terbaru, pemilik UKM selalu mencari trend pasar terkini
(X231) yang rata — ratanya sebesar 4,575 yang ada pada indikator X,3 yang
menunjukkan bahwa item untuk menghasilkan produk terbaru, perusahaan selalu
mencari trend pasar terkini berpengaruh secara sangat kuat dalam melakukan
penciptaan produk baru yang merupakan indikator dari inovasi produk.

3. Variabel Kinerja UKM (Y)

Terdapat tiga indikator dalam variabel kinerja UKM, vyaitu pertumbuhan
penjualan, pertumbuhan tenaga kerja, dan pertumbuhan pendapatan. Dari ketiga
indikator tersebut masing — masing hanya memiliki satu item. Tabel 4.6
menunjukkan bahwa jawaban dari 33 responden tentang pernyataan perusahaan
selalu mengalami peningkatan penjualan dalam 5 tahun terakhir (Y 111), terdapat
9 orang responden atau sebesar 27% yang menjawab sangat setuju. Ada sebanyak
8 orang responden atau sebesar 24% yang menjawab setuju. Responden yang
menjawab ragu — ragu terdapat 5 orang atau sebesar 15%, responden yang
menjawab tidak setuju terdapat 10 orang atau sebesar 30% dan terdapat 1
responden atau sebesar 3% yang menjawab tidak setuju. Mean untuk item (Y.1.11)
ini sebesar 3,424 yang berarti skor sedang, dimana responden cenderung biasa
saja dengan pernyataan perusahaan selalu mengalami peningkatan penjualan

dalam 5 tahun terakhir.
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Indikator | Item 5 4 3 2 1 Rata -rata
fl % |[f| % |f| % | f| % | f| % | Item | Indikator
Y11 Y119 27 |8 24 |5] 15 |10| 30 |1 | 3 | 3,424 3,424
Y12 Y1215 15 (4| 12 (4] 12 [|19| 58 |1 | 3 |2,787 2,787
Y13 Yi31]9| 27 | 8| 24 |5]| 15 |11| 33 |0 | O |3,454| 3,454
Grand mean Variabel Kinerja UKM 3,221
N =33 \
Sumber : Olahan Penulis (2017)
Keterangan :
Y111 : Perusahaan mengalami peningkatan penjualan dalam 5 tahun terakhir
Y121 : Perusahaan mengalami peningkatan tenaga kerja dalam 5 tahun terakhir
Y131 :Pemilik UKM mengalami peningkatan pendapatan dalam 5 tahun
terakhir
5 : Sangat Setuju
4 : Setuju
3 : Ragu - Ragu
2 : Tidak Setuju
1 : Sangat Tidak Setuju

Item selanjutnya tentang perusahaan mengalami peningkatan tenaga kerja
dalam 5 tahun terakhir (Y1,1), terdapat 5 responden atau sebesar 15% yang
menjawab sangat setuju. Terdapat 4 responden atau sebesar 12% yang menjawab
setuju, 4 responden atau sebesar 12% yang menjawab ragu-ragu, dan 19
responden atau sebesar 58% yang menjawab tidak setuju dan 1 responden atau
sebesar 3% yang menjawab sangat tidak setuju. Mean dari item (Y1,1) sebesar
2,787 yang berarti skor sedang, dimana responden cenderung biasa saja dengan
pernyataan bahwa perusahaan mengalami peningkatan tenaga kerja dalam 5 tahun
terakhir.

Item selanjutnya tentang perusahaan mengalami peningkatan pendapatan
dalam 5 tahun terakhir (Y131), terdapat 9 responden atau sebesar 27% yang
menjawab sangat setuju. Terdapat 8 responden atau sebesar 24% yang menjawab

setuju, 5 responden atau sebesar 15% yang menjawab ragu-ragu, dan 11
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responden atau sebesar 33% yang menjawab tidak setuju. Mean dari item (Y131)
sebesar 3,454 yang berarti skor tinggi, dimana responden cenderung setuju bahwa
para pemilik UKM mengalami peningkatan pendapatan dalam 5 tahun terakhir.

Grand mean dari variabel kinerja ukm (YY) skor sebesar 3,221 dalam variabel
kinerja UKM (Y). Item pembentuk dari variabel adalah perusahaan mengalami
peningkatan pendapatan dalam 5 tahun terakhir (Y131) yang rata — ratanya sebesar
3,454 yang ada pada indikator Y; 3 yang menunjukkan bahwa item pemilik UKM
mengalami peningkatan pendapatan dalam 5 tahun terakhir berpengaruh kuat
dalam kinerja UKM.

D. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier ini digunakan untuk mencari hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah
variabel Orientasi Pasar (X;) dan Inovasi Produk (X;) terhadap variabel Kinerja
UKM (Y).

Berikut adalah hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan oleh peneliti
berdasarkan data primer yang didapat dari 33 responden dengan kuisioner kepada
para pemilik UKM meubel di Kelurahan Tunjungsekar. Hasil dari data jawaban
responden tersebut dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 23 for windows. Setelah dilakukan analisis dan
perhitungan didapatkanlah hasil dari regresi linier berganda secara terperinci yang

dapat dilihat pada Tabel 4.7



Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?®
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Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. Ket
(Constant) 1.362 3.443 .695 .615
Orientasi_Pasar .039 117 .071 .332 742 .609 1.641
Inovasi_Produk .347 .203 .364 1.709 .098 .609 1.641

a. Dependent Variable: Kinerja_UKM

Sumber : Olahan Penulis (2017)

Berdasarkan data primer yang telah diolah dalam analisis regresi linier dalam

tabel 4.11 diatas maka dapat dirumuskan suatu persamaan regresi linier berganda

sebagai berikut :

Y =1,362 + 0,039X; + 0,347X;

Dari persamaan tersebut dapat diinterpresetasikan secara rinci sebagai berikut :
a. Koefisien B; sebesar 0,039 menunjukkan bahwa apabila variabel Orientasi

Pasar (X1) semakin meningkat, maka kinerja UKM akan meningkat dengan

asumsi variabel yang lain tetap;

b. Koefisien B, sebesar 0,347 menunjukkan bahwa apabila variabel Inovasi

Produk (Xz) semakin meningkat, maka kinerja UKM akan meningkat dengan

asumsi variabel yang lain tetap.

Berdasasrkan

interpretasi tersebut, diketahui

besarnya pengaruh setiap

variabel bebas terhadap variabel terikat. Variabel Orientasi Pasar memiliki

pengaruh 0,039 dan variabel Inovasi Produk memiliki pengaruh sebesar 0,347.

Hal tersebut dapat menarik kesimpulan bahwa variabel — variabel karakteristik

konsumen berpengaruh terhadap kinerja UKM.
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E. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menjawab hipotesis yang telah dibuat
oleh peneliti. Pengujian hipotesis diuji dengan beberapa macam uji, beberapa uji
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. UjiF

Uji F ini dilakukan untuk mengatahui apakah variabel bebas secara bersama —
sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Hasil uji bisa dinyatakan
signifikan bila nilai Fhitung > Franel atau Ho ditolak dan H, diterima dan bila Fhiwng <
Fuper hasil dinyatakan tidak signifikan atau Hp diterima dan H, ditolak.
Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui nilai Friwng Sebesar 3,068 yang berarti jauh lebih
besar dari nilai Fegpe (0 = 0,1) sebesar 2,47. Nilai signifikansi dalam Tabel 4.12
sebesar 0,061 < 0,1 dengan nilai Fhitung > Fraber Yaitu 3,068 > 2,47 yang berarti
model analisis regresinya dinyatakan signifikan. Jadi, Ho ditolak dan H, diterima
dan kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan secara bersama — sama dari
variabel Orientasi Pasar (X1) dan Inovasi Produk (X5) terhadap Kinerja UKM (Y).

Tabel 4.8 Tabel Hasil Uji F Anova

ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 57.955 2 28.977 3.068 .061°
Residual 283.378 30 9.446
Total 341.333 32

a. Dependent Variable: Kinerja_ UKM

b. Predictors: (Constant), Inovasi_Produk, Orientasi_Pasar

Sumber : Olahan Penulis (2017)
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2. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui adakah secara parsial variabel bebas
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Untuk menguji hipotesis ini bisa
dilihat dengan cara jika tuapel > thiung atau signifikansi < 0,1 maka dapat dinyatakan
Ho ditolak dan H, diterima. Data yang bersangkutan bisa dilihat dalam Tabel 4.7,

berdasarkan data tersebut maka diperoleh hasil sebagai berikut :

a. Hasil uji t dari variabel Orientasi Pasar (X;) dengan Kinerja UKM (Y)
menunjukkan hasil t hiwng Sebesar 0,332 sedangkan t tpel (o0 = 0,1) diperoleh
hasil t per 1,692. Nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,742 > 0,1 dan nilai t
hitung < T raner Yaitu 0,332 < 1,692 maka variabel Orientasi Pasar (X;) terhadap
Kinerja UKM (Y) memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Orientasi Pasar (X3) berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja UKM ()

b. Hasil uji t dari variabel Inovasi Produk (X;) dengan Kinerja UKM (Y)
menunjukkan hasil thiung Sebesar 1,709 sedangkan tine (a0 = 0,1) diperoleh
hasil taper 1,692. Nilai signifikansi yang didapat sebesar 0,098 < 0,1 dan nilai t
hitung > T taber Yaitu 1,709 > 1,308 maka variabel Inovasi Produk (Xy) terhadap
Kinerja UKM (Y) memiliki pengaruh secara signifikan. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa variabel Inovasi Produk (X;) berpengaruh secara
signifikan terhadap Kinerja UKM (Y).

3. Variabel yang dominan
Variabel yang dominan membentuk kinerja UKM () dapat diketahui dengan

melihat nilai dari standard coefficients beta yang bisa juga dilihat pada Tabel
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4.11. Diketahui variabel orientasi pasar (X1) memiliki nilai beta sebesar 0,039 dan
variabel inovasi produk (X;) memiliki nilai beta sebesar 0,347. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel orientasi pasar (X;) merupakan variabel yang
memiliki pengaruh paling dominan dari variabel inovasi produk (X5).

F. Koefisien Korelasi (R?)

Koefisien determinasi ini menggambarkan dan menjelaskan seberapa besar
kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya.
Nilai koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel 4.13 koefisien
determinasi (R?) ini digunakan untuk menghitung besarnya kontribusi seluruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4.9 Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 412° .170 114 3.073 2.303

a. Predictors: (Constant), Inovasi_Produk, Orientasi_Pasar
b. Dependent Variable: Kinerja_ UKM
Sumber : Olahan Penulis (2017)

Berdasarkan data dari Tabel 4.9 etersebut didapatkan hasil koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,170 yang berarti bahwa sebesar 17% variabel kinerja
UKM dipengaruhi oleh variabel bebasnya, yaitu berupa variabel orientasi pasar
dan variabel inovasi produk. Tersisa 83% yang merupakan variabel — variabel

lain yang mempengaruhi kinerja UKM namun tidak digunakan di dalam

penelitian ini.
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G. Pembahasan

Berdasarkan data yang sudah dianalisis oleh peneliti, maka peneliti akan
membahas hasil analisis dalam penelitian ini. Berikut hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh peneliti :
1. Variabel Orientasi Pasar

Hasil skor rata — rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel
orientasi pasar sebesar 3,832. Skor tersebut berada pada range > 3,40 — 4,20 yang
menunjukkan bahwa variabel orientasi pasar mempengaruhi kinerja UKM berada
di kategori tinggi. Rata — rata distribusi jawaban tertinggi terletak pada item X3
(perusahaan selalu memberikan informasi tentang pelanggan kepada para
karyawan / bagian internal perusahaan) dengan skor 4,636, sedangkan rata — rata
distribusi terendah terletak pada item Xj 1 (perusahaan mengumpulkan informasi
tentang para kompetitor secara berkala) dengan skor 3,212,
2. Variabel Inovasi Produk

Hasil skor rata — rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel
inovasi produk sebesar 4,111. Skor tersebut berada pada range > 3,40 — 4,20 yang
menunjukkan bahwa variabel inovasi produk mempengaruhi kinerja UKM berada
di kategori tinggi. Rata — rata distribusi jawaban tertinggi terletak pada item Xj13
(untuk menghasilkan produk terbaru, perusahaan selalu mencari trend pasar
terkini) dengan skor 4,575 sedangkan rata — rata distribusi terendah terletak pada
item X,3. (perusahaan selalu berusaha melakukan pendekatan kepada konsumen

untuk menawarkan produk terbaru) dengan skor 3,606.
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3. Variabel Kinerja UKM

Hasil skor rata — rata jawaban responden atau nilai grand mean variabel
kinerja UKM sebesar 3,221. Skor tersebut berada pada range > 2,60 — 3,40 yang
menunjukkan bahwa variabel kinerja UKM berada di kategori sedang. Rata — rata
distribusi jawaban tertinggi terletak pada item Yj;3; (Perusahaan mengalami
peningkatan pendapatan dalam 5 tahun terakhir) dengan skor 3,454, sedangkan
rata — rata distribusi terendah terletak pada item Yi,1 (perusahaan mengalami
peningkatan tenaga kerja dalam 5 tahun terakhir) dengan skor 2,787.
4. Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk secara Simultan terhadap

Kinerja UKM

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada uji F dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,1% (10%) diketahui bahwa variabel Orientasi Pasar (X3)
dan Inovasi Produk (X;) memiliki pengaruh secara bersama — sama terhadap
Kinerja UKM (Y). Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan probabilitas a sebesar
0,061 < 0,1 dengan nilai Fpiung > Franel Yaitu 3,068 > 2,47. Dilihat dari nilai
koefisien (R?) dari variabel Orientasi Pasar (X1) dan Inovasi Produk (Xs) sebesar
0,170 (17%) terhadap Kinerja UKM (YY), nilai tersebut banyak dipengaruhi oleh
latar belakang pemilik UKM yang masih rendah tidak mampu menganalisis
keubuthan pasar dan fokus mereka masih pada orientasi produksi, serta sisanya
0,830 (83%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian
ini.

Hasil penelitian ini mendukung teori orientasi pasar dari Narver dan Slatter

dalam Tjiptono (2012) bahwa orientasi pasar sebagai budaya bisnis yang mampu
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secara efektif dan efisien menciptakan perilaku karyawan sedemikian rupa
sehingga menunjang upaya penciptaan nilai superior bagi para pelanggan.
Ditambahkan tentang teori inovasi dari Fransen (2013 : 1) bahwa inovasi adalah
proses untuk mengembangkan dan meningkatkan produk, proses dan pasar,
dengna tujuan untuk nilai agregat. Berdasarkan hasil yang didapatkan dari
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa untuk melakukan sebuah inovasi produk
meubel, maka pemilik UKM meubel harus menganalisis kondisi lingkungan
mereka dengan melakukan orientasi pasar.

5. Pengaruh Orientasi Pasar dan Inovasi Produk secara Parsial terhadap

Kinerja UKM
a) Pengaruh Orientasi Pasar terhadap Kinerja UKM

Diketahui hasil dari analisis data yang ada di dalam uji memperoleh hasil
keofisien X; sebesar 0,042 yang berarti variabel Orientasi Pasar (X;) berpengaruh
tetapi tidak signifikan terhadap Kinerja UKM (). Hal ini diperkuat juga dengan
nilai signifikansi yang diperoleh berdasarkan probabilitas o sebesar 0,1 dan hasil
signifikansi 0,742 yang berarti lebih besar dari 0,1 dan juga nilai type Sebesar
1,692 > 0,373 lebih besar dari thitung.

Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Soleh
(2008), Suendro (2010), Perwiranegara (2013), dan Sefa (2014). Menurut
Tambunan (2009) bahwa ada beberapa hal yang menyebabkan tidak signifikannya
variabel orientasi pasar, seperti perubahan pangsa pasar dari UKM itu sendiri agar
mengikuti keinginan konsumen membuat banyak ukm harus terus melakukan

perombakan dari tenaga kerja karena tidak semua tenaga kerja dapat mengikuti
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keinginan dari pemilik UKM untuk melakukan perubahan pangsa pasar tersebut.
Hal ini juga berhubungan dengan tingkat pendapatan yang lebih besar dari sektor
lain, seperti sektor agribisnis yang relatif tinggi yang secara langsung membuat
para tenaga kerja berganti pekerjaan.

Kinerja sebuah UKM dapat saat ini dapat menggunakan orientasi pasar
sebagai sebuah acuan, namun kenyataannya pada UKM meubel di Kelurahan
Tunjungsekar masih mengacu pada orientasi produksi. Beberapa faktor yang
menyebabkan variabel orientasi pasar ketidaksignifikan adalah terkait dengan cara
responden untuk merespon kondisi pasar karena para pemilik UKM masih
mengutamakan orientasi produksi dibandingkan orientasi pasar, sehingga para
pemilik UKM masih berfokus untuk terus memproduksi produk meubel, jika ada
pelanggan yang memesan mereka akan memproduksi, tetapi jika tidak ada
konsumen yang memesan produk meubel, mereka tidak akan memproduksi dan
hanya berdiam diri menunggu konsumen datang kepada mereka. Cara responden
untuk menganalisis kondisi pesaing dan pelanggan mereka juga menjadi faktor
tidak signifikannya penelitian ini. Jumlah responden dan lokasi penelitian juga
menjadi faktor tidak signifikannya variabel orientasi pasar pada penelitian ini.
Para pemilik UKM meubel beranggapan bahwa tanpa melakukan orientasi pasar,
UKM mereka akan tetap dapat berjalan.

b) Pengaruh Inovasi Produk terhadap Kinerja UKM

Diketahui hasil dari analisis data yang ada di dalam uji memperoleh hasil

keofisien X, sebesar 0,347 yang berarti variabel Inovasi Produk (X;) berpengaruh

secara signifikan terhadap Kinerja UKM (Y). Hal ini diperkuat juga dengan nilai
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signifikansi yang diperoleh berdasarkan probabilitas o sebesar 0,1 dan hasil
signifikansi 0,098 yang berarti lebih kecil dari 0,1 dan juga nilai type Sebesar
1,692 < 1,709 lebih kecil dari thitung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suendro
(2010), bahwa pengaruh signifikan variabel Inovasi terhadap Kinerja Pemasaran.
Munculnya sebuah inovasi pada dasarnya untuk menetapkan strategi yang
digunakan oleh perusahaan dan inovasi dilakukan untuk mengukur prestasi kerja
sebuah perusahaan dari keberhasilan produk — produk yang mereka pasarkan
kepada konsumen. Fransen (2013:1) menyatakan inovasi adalah proses untuk
mengembangkan dan meningkatkan produk, proses dan pasar, dengan tujuan
untuk nilai agregat. Kemampuan perusahaan untuk memperoleh pengetahuan,
mengasimilasinya, mengubah proses produksi dan mengeksploitasi pengetahuan
baru merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
keuntungan. Inovasi berpusat pada kapasitas, dimana memperbesar kapasitas
penyerapan merupakan kunci agar perusahaan tetap dapat bertahan hidup (Fransen

2013 : 37).



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Orientasi Pasar

(X1) dan Inovasi Produk (X>) terhadap Kinerja UKM (Y) sentra industri meubel di

RW 01 dan RW 02, Kelurahan Tunjungsekar, Kecamatan Lowokwaru, Kota

Malang. Berikut adalah kesimpulan dari hasil data yang telah dihitung oleh

peneliti dengan menggunakan analisis regresi linier berganda :

1. Berdasarkan hasil uji F didapatkan Fpiwung Sebesar 3,068, sedangkan Frapel (o0 =
0,1) diperoleh Fper Sebesar 2,47. Nilai signifikansi probabilitas o yang didapat
0,061 < 0,1 yang dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh secara bersama —
sama dan dapat pula dilihat dari nilai Fhitung > Frabel Yaitu 3,068 > 2,47. Hal ini
dapat menyimpulkan bahwa pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya pengaruh secara bersama — sama antar orientasi
pasar dan inovasi produk terhadap kinerja ukm dan berpengaruh secara
signifikan.

2. Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil bahwa hanya variabel inovasi produk
(X2) yang berpengaruh secara signifikan secara parsial dengan nilai
signifikansi probabilitas a sebesar 0,098 < 0,1 sedangkan nilai thiwng > trapel
yaitu 1,709 > 1,692. Variabel orientasi pasar (X;) berpengaruh tetapi tidak
secara signifikan dengan nilai signifikansi probabilitas a sebesar 0,742 > 0,1

sedangkan nilai tapel > thiung 1,692 > 0,373.
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3. Variabel inovasi produk merupakan variabel yang lebih dominan dari variabel
orientasi pasar, hal ini dibuktikan dengan hasil dari uji t. Nilai thiwng inovasi
produk memiliki nilai sebesar 1,709.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, beberapa saran yang mungkin

dapat dijadikan referensi bagi para pemilik ukm meubel dalam hal orientasi pasar

dan inovasi produk terhadap kinerja ukm sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel orientasi pasar (X;) rata —
rata distribusi terendah terletak pada item Xi33 (Persaingan antar karyawan /
bagian internal perusahaan tidak diizinkan oleh pemilik ukm agar dapat
melayani pelanggan dengan maksimal). Diharapkan para pemilik ukm
mengizinkan persaingan secara sehat antar tenaga kerja agar hasil yang
didapatkan semakin baik.

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel inovasi produk (X;) rata —
rata distribusi terendah terletak pada item X3, (Pemilik ukm selalu
melakukan pendekatan kepada konsumen untuk menawarkan produk baru).
Diharapkan para pemilik ukm lebih sering melakukan promosi kepada
konsumen terkait produk baru dan mengikuti event — event / kompetisi terkait
ukm meubel.

3. Diketahui bahwa variabel orientasi pasar dan inovasi produk memiliki
pengaruh secara bersama — sama terhadap kinerja ukm, sehingga para pemilik
ukm dapat memperhatikan variabel tersebut. Hal ini dapat digunakan untuk

memenangkan persaingan terhadap pesaing, mengetahui kebutuhan
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konsumen, dan terus melakukan inovasi untuk mengikuti perkembangan pasar
atau keinginan konsumen, sehingga para pemilik ukm dapat meningkatkan
pendapatan dan ukm mereka akan terus berkembang.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti selanjutnya
yang akan meneiliti dengan konsep yang sama. Sebaiknya peneliti yang akan
melakukan penelitian serupa untuk mengembangkan penelitian ini terutama
pada variabel orientasi pasar yang didalam penelitian ini berpengaruh tetapi
tidak secara signifikan dengan mempertimbangkan variabel yang telah diteliti
dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil penelitian yang
lebih variatif dari pengaruh orientasi pasar dan inovasi produk terhadap

Kinerja ukm.
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